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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : apakah dengan menerapkan 

metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

di kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan metode jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, lembar observasi, dan 

dokumentasi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action research). Dengan penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti memberikan tindakan kepada subjek yang diteliti yaitu seluruh siswa-

siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kerinci. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

pendidikan agama islam dengan menggunakan penerapan metode jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, dengan memenuhi KKM. Peningkatan hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari setiap siklus, pada pra siklus rata-rata nilai 

ketuntasan belajar klasikal siswa 62,16 (11 siswa) dengan persentase 36,66%, 

pada siklus I rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 66 (15 siswa) 

dengan persentase 50% dan pada siklus II jumlah rata-rata nilai ketuntasan 

belajar klasikal siswa adalah 85,66 (25 siswa ) dengan persentase 83,33%. 

Dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan metode pembelajaran jigsaw 

dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, terbukti 

dengan menggunakan metode jigsaw telah meningkatkan prestasi siswa SMP 

Negeri 20 Kerinci. Sebagai hasilnya siswa mampu menerima materi yang di 

sampaikan dan mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Hal ini adanya 

perubahan hasil belajar khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kata Kunci: Penerapan, Metode Jigsaw, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 The problem in this study is: can implementing the jigsaw method 

improve the learning outcomes of Islamic Religious Education students in class 

VII of SMP Negeri 20 Kerinci? This study aims to determine the use of the jigsaw 

method in improving the learning outcomes of Islamic Religious Education 

students in class VII of SMP Negeri 20 Kerinci. The type of research used in this 

study is Classroom Action Research (CAR), data collection techniques used are 

tests, observation sheets, and documentation. 

 The type of research used in this study is classroom action research. 

With this classroom action research, the researcher provides action to the subjects 

studied, namely all students of class VII of SMP Negeri 20 Kerinci. 

 From the results of this study it can be concluded that the process of 

learning Islamic religious education using the application of the jigsaw method 

can improve student learning outcomes, by meeting the KKM. Improvement in 

student learning outcomes can be seen from each cycle, in the pre-cycle the 

average value of classical learning completion of students was 62.16 (11 students) 

with a percentage of 36.66%, in cycle I the average value of classical learning 

completion of students was 66 (15 students) with a percentage of 50% and in 

cycle II the average number of classical learning completion values of students 

was 85.66 (25 students) with a percentage of 83.33%. In the learning process, 

researchers used the jigsaw learning method by involving students directly in the 

learning process, it was proven that using the jigsaw method had improved the 

achievement of students at SMP Negeri 20 Kerinci. As a result, students were able 

to receive the material presented and achieve a desired goal. This is a change in 

learning outcomes, especially in the subject of Islamic Religious Education. 

Keywords: Implementation, Jigsaw Method, Learning Outcomes. 
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BAB I                                                                                                      

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanl merupakanl suatul proses diperlukanl untukl mendapatkanl 

keseimbangan danl kesempurnaanl dalaml perkembangan individul maupunl 

lmasyarakat. Penekanan pendidikan l dibandingl denganl pengajaran lterletak 

lpada pembentukanl kesadaran danl kepribadianl individul atau masyarakat l ldi 

lsamping transfer ilmu l danl lkeahlian. Dengan prosesl semacaml inil suatu 

lbangsa ataul negaral dapat mewariskanl lnilai-nilail keagamaan, lkebudayaan, 

lpemikiran danl keahlian kepada l generasil lberikutnya, sehingga merekal betul-

lbetul siap menyongsongl masa depanl kehidupan bangsa l dan negaral yang 

llebih cerah (Nurkholisl, 2013). 

Dalaml Undang-undangl No.20 Tahunl 2003 tentang pendidikan 

lmenjelaskan sebagai berikut: 

“Pendidikanl adalah suatul tindakan dilakukanl secara sengaja l dan 

terstrukturl dalam rangka l membentuk suatul suasana dalam l proses 

belajarl mengajar berpusatl pada keaktifanl peserta didikl dan bertujuanl 

mengambangkan lpotensi, spiritual, lpenguasaan diri, lkemandirian, 

intelektual, memilikil akhlak sertal memiliki sikapl terampil bagil diri 

lsendiri, lingkungan lsosial, bangsa ldan Negara” (Undangl-undang lNo.20 

lTahun 2003), 

 

Berdasarkanl tujuan pendidikanl tersebut, perlul diadakan pembaharuanl 

dalam pendidikanl yang sesuail dengan tujuanl pendidikan, artinya l pendidikan 

membebaskanl peserta didikl untuk mengembangkanl diri agarl potensi yangl 

terdapatl dalam dirinya l semakin berkembangl dan terbentukl sehingga akanl 

menjadikan merekal manusia seutuhnya l yakni manusial yang berakhlakl mulia,
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cakap, lkreatif, mandiri danl bertanggungl jawab. Pendidikan lhendaknya 

melihat jauhl ke depan dan memikirkanl apa yangl akan dihadapil peserta 

didikl di masal yang akanl datang. Pendidikanl yang baikl adalah pendidikanl 

yang tidakl hanya mempersiapkanl para muridnyal untuk suatul profesi ataul 

jabatan lsaja, tetapi mampul untuk menyelesaikanl masalah yangl 

dihadapinya dalaml kehidupan lsehari-hari. Salahl satu masalahl yang 

dihadapil dunia pendidikanl adalah masalahl lemahnya prosesl (Sujana, 

l2019). 

Pendidikanl Agama Islaml merupakan pembentukan perubahanl sikap 

danl tingkah lakul sesuai denganl petunjuk ajaranl Agama lIslam. Dalam 

usaha, untuk melatih keterampilanl berbuat, memberil motivasi danl 

menciptakan lingkunganl sosial yangl mendukung pelaksanaanl ide 

pembentukanl pribadi. Untukl itu perlul adanya lusaha, kegiatan, lcara, alat, 

danl lingkungan hidupl yang menunjangl keberhasilannya (Nurkholis, 2013) 

Dalam mencapai keberhasilan dalam pembelajaran PAI, guru 

mempunyai peran penting dalam memberikan pengetahuan kepada siswa. 

Sebagaimanal dijelaskan dalaml Al-lQur’an Surat lAt-Taubah ayatl 122:  

فَة    ۗ   فَ لَوْلَ  نَ فَرَ  مِنْ  كُلِّ  فِرْقَة   مِّنْ هُمْ  طاَىِٕۤ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَافَّۤة  
ۗ  ا الِيَْهِمْ  لَعَلَّهُمْ  يََْذَرُوْنَ  يْنِ  وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ  اذَِا رَجَعُوْ   لِّيَتَ فَقَّهُوْا فِ  الدِّ

  
”Tidakl sepatutnyal bagil mukminin itul lpergi semuanyal (ke lmedan lperang). 

Mengapal tidak lpergi ldari ltiap-tiap lgolongan ldi lantara mereka lbeberapa 

lorang untukl memperdalam lpengetahuan lmereka ltentang agama ldan luntuk 

lmemberi peringatan lkepada kaumnyal lapabila mereka ltelah lkembali 

kepadanya, supayal mereka itul dapat lmenjaga dirinya” (At-Taubah:122). 
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Dari penjelasan ayatl di atasl dapat dipahami bahwa  orangl yang 

berimanl dan berilmul pengetahuan diangkatl derajatnya olehl Allah lswt. 

beberapal derajat. Derajatl dimaksudkanl dapatl bermakna bagil 

kelangsungan hidupl manusia. Karenal dengan pengetahuanl manusia akanl 

mengetahui apal yang baikl dan apa yangl buruk, yangl benar danl yang 

lsalah, yang membawal manfaat danl membawa madharatl (Sholihah et al., 

2016) 

Permasalahanl yang seringl dijumpai dalam l pengajaran, lkhususnya 

Pendidikan Agama l Islam adalahl cara menyajikanl materi kepada l peserta 

didikl agar prosesl belajar mengajarl bisa efektif danl efisien. Oleh karena l itu 

fungsil metode pembelajaran l tidak bisal diabaikan, karena l metode 

pembelajaranl turut menentukanl hasil belajar atau tidaknya l suatu prosesl 

belajar mengajarl dan merupakanl bagian pentingl dalam suatul sistem 

lpembelajaran (Asnawir, 2002) 

Hasill belajar merupakanl bagian terpentingl dalam lpembelajaran, 

hasil belajarl siswa padal hakikatnya adalahl perubahan tingkahl laku sebagail 

hasil lbelajar dalam pengertianl yang lebihl luas mencakupl bidang lkognitif, 

afektif, danl psikomotorik. Hasilll belajar merupakanll hasil darill suatu 

interaksill tindak lbelajarl dan tindakll mengajar. Darill sisi lguru, tindak 

mengajarl diakhiri denganl proses evaluasil hasil lbelajar. Dari sisil siswa, 

hasill belajar lmerupakan berakhirnya pengajaranl dari puncakl proses 

lbelajar (Sholihah et al., 2016) 

Hasill belajar siswal kelas VII padal mata pelajaran Pendidikanl Agama 

lIslam dapatl dilihat padal tabel sebagail berikut: 
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lTabel 1.1 

lNilai hasil lBelajar siswa lkelas VII SMPl Negeri 20 Kerinci 

No Kelas 
Jumlahl 

Siswa 
KKM > KKM < KKM 

Nilai 

Rata-rata 

1 VII  30 75 11 orang 19 orang 62,16 

Sumber: Data Hasill Belajar Siswal kelas VIIl SMP lNegeri 20 lKerinci   

 

Berdasarkanl tabel l1.1 diatasl dapat diperolehl gambaran bahwa l nilai 

UTSl siswa untukl hasil belajarnya l masih rendahl karena beluml mencapai nilai l 

Kriteria Ketuntasanl Minimum (lKKM) yang telahl ditetapkan olehl sekolah 

yaitul 75. Dengan adanya nilai siswa l masih sangatl rendah danl perlu dilakukanl 

remedial agarl nilai siswal mencukupi KKMl sekolah. Hall ini ditunjukkanl data 

ldari tabel hasill belajar siswal kelasl VII SMPl Negeri 20l Kerinci  lyang 

ldiperoleh daril hasil ujianl semester, banyakl siswa masihl berada ldi bawah 

lstandar KKM, yaknil kelas VII  denganl nilai lrata-rata 62,16 danl jumlah siswal 

30  orang.  

Salahl satu caral bagi guru untuk meningkatkanl hasil lbelajar 

Pendidikan Agama Islam adalah dengan l Metode pembelajaran Jigsaw. 

Metodel pembelajaran lJigsaw adalah metodel belajarl kooperatif denganl caral 

siswal belajar dalam l kelompokl kecill yang terdiril atasl tigal sampai lempat 

orangl secaral heterogen danl siswal bekerjal sama salingl ketergantunganl 

positifl dan bertanggungl jawabl lmandiri. Metode Jigsawl dirancang luntuk 

meningkatkan rasa l tanggung jawabl siswa terhadapl pembelajarannya sendiri l 

dan jugal pembelajaran orangl lain. Siswal tidak hanya l mempelajari materi l 

yang ldiberikan, tetapi merekal juga harusl siapl memberikan danl mengajarl 

lmateri tersebut pada l anggotal kelompoknyal yang llain. Denganl ldemikian, 
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siswa salingl tergantungl satul dengan yangl lain danl harus bekerjal sama 

lsecara kooperatif untukl mempelajari materi l yang lditugaskan
 
(Mu’minatin, 

2013) 

Berdasarkan observasi awal penulis di SMP Negeri 20 Kerinci 

bahwa  lhasil belajar siswal kelas VII padal mata pelajaraan Pendidikanl 

Agama Islam l  dapat terjadi karena beragam faktor l yang mempengaruhi l 

hasil belajarl seperti kurang termotivasi dalam lpembelajaran, dimanal siswa-

siswal acuh takl acuh terhadapl penjelasan lguru, suka lribut, menggangu 

temanl lain dil kelas. Sedangkan guru PAI cenderungl lebih sukal mengajar 

denganl Metode ceramah, hall tersebut dapatl menimbulkan kebosananl 

kepada lsiswa. Permasalahan lain  yangl penulis temukan yakni adalah 

alokasil waktu sedikit pada l mata pelajaranl pendidikan agamal Islam 

dibandingkanl dengan lhasil belajar siswa l pada matal pelajaran llainnya, 

dimana hanya l dua jaml dalam lseminggu.  

Berdasarkan penjelasan dil atas, makal peneliti tertarikl untuk mengkajil 

fenomena tersebutl menjadi sebuah penelitian, dengan judul l “Upaya Gurul 

Dalam Meningkatkanl Hasil Belajar Melalui Metodel Jigsaw lpada 

Pembelajaran PAIl di SMPl Negeri 20 Kerinci” 

B. Identifikasi Masalah 

Daril penjelasan latarl belakang masalah l dil latas, identifikasi lmasalah 

dalam penelitianl ini adalahl sebagai lberikut: 

1. Adanya 11 siswal yang hasill belajar telah mencapail KKM (75) selebihnya 

19 siswal belum mencapai l nilai lKKM. 
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2. Adanya siswal acuh takl acuh terhadapl penjelasan lguru, membuat 

kegaduhan, menggangu temanl lain dil kelas dalam proses pembelajaran 

PAI.  

3. Adanya guru PAI cenderungl lebih sukal mengajar denganl ceramah, 

sehingga dapat menimbulkan kebosanan kepada siswa dan  

4. Adanya sedikit alokasi l waktu diberikan pada l mata pelajaranl pendidikan 

lagama Islam dibandingkanl dengan mata pelajaran lainnya yakni 2 jam 

dalam satu minggu. 

C. Batasan Masalah 

Agarl penelitian ini l tidak menyimpangl dari objek pembahasan serta 

agar lebih jelas maksud dan tujuan penelitian l ini makal penulis membatasil 

masalah padal hasil belajarl dan metodel Jigsaw padal pembelajaran PAI ldi 

kelas VII SMPl Negeri 20 Kerinci. Apabila pembahasan ini ada yang melebar, 

maka penulis masukan sebagai pelengkap pembahasan nantinya. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl batasan masalahl di latas, adapun rumusan masalahl dalam 

penelitianl yakni seberapa hasil belajar l siswa sebelum dan l sesudah 

penggunaanl metode Jigsawl dan bagaimana upayal guru dalaml meningkatkan 

lhasil belajarl melaluil metode ljigsaw pada lpembelajaran PAIl di Kelasl VII 

lSMP Negeri 20 Kerinci? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusanl masalahl di latas, tujuan penelitian l adalah untukl 

mendeskripsikan upayal guru dalaml meningkatkan hasil belajar l melalui 

metode jigsaw pada pembelajaranl PAI SMPl Negeri 20 lKerinci. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapunl manfaat  yangl akan dicapai dalam dari penelitianl ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapatl menambah khasanah ilmu l pengetahuan sebagai l hasil 

lpengamatan langsung memahami l bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkanl hasil belajarl melalui metode l jigsaw padal pembelajaran 

PAI dil SMP Negeril 20 Kerinci. 

b. Dapatl memberikan informasi l bagi pembaca l yang berkepentinganl untuk 

mengetahuil upaya guru dalam meningkatkanl hasil belajarl melalui 

lmetode jigsaw padal pembelajaran PAI dil SMP Negeril 20 Kerinci. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagil Dinas Pendidikan, sebagai bahan l pertimbangan mengembangkan 

metode pembelajaran l salah satunya adalah  melalui metode jigsaw pada 

pembelajaran PAI. 

b. Bagil sekolah,  penelitianl ini dapatl bermanfaat sebagai bahan evaluasi 

ldalam rangka upaya guru dalam meningkatkanl hasil belajarl melalui 

metode jigsaw pada pembelajaran PAI. 

c. Bagil siswa,  hasil penelitian l ini dapatl diterapkan serta dapat 

memberikan masukanl positif padal upaya gurul meningkatkan lhasil 

belajar melalui metode l jigsaw pada pembelajaran PAI 

d. Bagi mahasiswa dan pihak IAIN kerinci agar dapat di jadikan referensi 

bagi peneliti selanjutnya dan kerangka acuan mengenai masalah sejenis 

dan menambah daftar pustakaan Skripsi di pustaka IAIN Kerinci. 
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G. Definisi Operasional 

Adapunl definisi operasional l dari penelitian ini l adalah sebagail berikut: 

1. Metode Jigsaw 

Metode pembelajaranl Jigsaw adalahl model pembelajaranl 

kooperatif yangl memungkinkan siswal untuk terlibatl dalam prosesnyal 

karena dalaml model yangl diperlukan untukl bertanggung jawabl terhadap 

lmateri pembelajaran yangl diberikan kepadal mereka. Metodel jigsaw 

salahl satu tipel pembelajaran aktifl yang terdiril dari ltim-tim belajarl 

heterogen lberanggotakan 4-5l orang (materi disajikan pesertal didik 

dalaml bentuk lteks) dan setiapl peserta didikl bertanggung jawabl atas 

penguasaanl bagian lmateri belajar danl mampu mengajarkanl bagian 

tersebutl kepada anggotal lain (Lauren & Puspasari, 2020) . 

2. Hasil Belajarl  

Hasill belajar adalahl hasil yangl telah dicapail oleh seseorangl 

setelah melakukanl kegiatan belajarl yang meliputil aspek lkognitif, afektif 

danl psikomotorik yangl dapat dinyatakanl dengan lsimbol – simbol, 

langka, huruf, maupunl kalimat yangl dapat mencerminkanl kualitas 

kegiatanl individu dalaml proses tertentul (Endang Sri Wahyuni, 2020). 

3. Pendidikanl Agama Islaml  

Pendidikanl Agamal Islaml yang harusl dilakukanl umatl Islam adalahl 

pendidikanl yangl mengarahkan manusial kearahl akhlakl mulia danl 

memberikanl  kesempatan keterbukaanl terhadapl pengaruhl dari luarl danl  

lperkembangan dari dalaml  diril manusial yang dilandasil olehl keimananl 

dan ketaqwaanl kepada Allahl SWT danl semua itul tidak bolehl 
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menyimpang daril nilai-nilail yang terkandungl dalam ajaranl Agama 

lIslam, oleh karenal itu, pendidikanl Agamal Islaml itu terdapatl prosesl 

transferl nilai, pengetahuanl danl keterampilanl (Mulyati & Parwati, 2021). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Peranl ialah Polal tingkah lakul tertentu yangl merupakan lciri 

khasl semua petugasl dari pekerjaanl atau jabatanl tertentu. Gurul harus 

bertanggungl jawab atasl hasil kegiatanl belajar anakl melalui interaksil 

belajar-lmengajar. Guru merupakanl faktor yangl mempengaruhi 

berhasill tidaknya prosesl belajar, danl karenanya gurul harus 

menguasail prinsip- lprinsip belajar disampingl menguasai materil yang 

akanl diajarkan. Dengan                        katal lain Gurul harus mampul menciptakan 

suatul situasi kondisil belajar yangl sebaik- baiknyal (Hamalik, O.: 

2008). 

Gurul memegang berbagail jenis peranl yang maul tidak lmau, 

harus ldilaksanakannya sebagai seorangl guru. Sardimanl dalam 

bukunyal yang berjudull Interaksi danl Motivasi lBelajar dan lMengajar 

diterangkan adal beberapa berpendapatl tentang peranl guru antaral llain 

: 

1. Preyl Katzl menggambarkanl peran gurul lsebagai 

komunikator, sahabatl yangl dapatl memberikan lnasihat- 

lnasihat, motivatorl sebagai pemberil inspirasil danl 

dorongan, lpembimbing dalaml pengembanganl sikap danl 

tingkahl lakul serta lnilai- nilai orangl yang menguasail 

bahan lyang diajarkan. 
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2. Havighurstl menjelaskanl bahwal peran gurul disekolahl 

lsebagai pegawai (lemployee) dalaml hubunganl kedinasan, 

lsebagai bawahanl (lsubardinate) terhadap latasannya, lsebagai 

lkolega dalam hubungannyal denganl temanl sejawat, lsebagai 

lmediator dalaml hubungannya ldengan anakl ldidik, sebagai 

pengatur                    disiplin, levaluator danl penggantil orang ltua. 

3. Jamesl lW.Brown, mengemukakanl bahwal tugasl dan peranl 

lguru antaral lain: menguasai l danl mengembangkanl materi 

lpelajaran, merencanakanl danl mempersiapkan lpelajaran 

lsehari-lhari, mengontrol danl mengevaluasil kegiatanl siswa. 

4. Federasil danl Organisasil Profesional lGuru lSedunia, 

lmengungkapkan bahwa peranl gurul dil sekolah, tidakl hanyal 

lsebagai transmiter daril idel tetapil juga berperanl sebagail 

ltransformer dan katalisatorl dari nilail danl sikapl (Sardiman 

A.M.: 2008). 

Penulisl dapat menyimpulkanl peran gurul adalah lkeseluruhan 

tingkah lakul atau tindakanl yang dimiliki l seseorang dalam l memberikan 

lilmu pengetahuan kepada l anak ldidik. Seseorang dikatakan l 

menjalankan peranl manakala ial menjalankan hakl dan kewajibanl yang 

lmerupakan bagian yangl tak terpisahkanl dari statusl yang ldisandangnya. 

2. Metode Pembelajaran 

Menurutl Hamzah lB. Uno “metode l pembelajaran adalahl cara 

lyang digunakan gurul untuk mencapai l tujuan lpembelajaran” (Sugiono, 
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2010). Jadil metode pembelajaranl adalahl jalanl yang ditempuhl seorangl 

gurul untuk mencapai l tujuanl pembelajaranl dengan ltahapan-tahapanl 

ltertentu. 

Metodel pembelajaranl adalahl cara pendidikl memberikanl 

pelajaranl dan caral pesertal didikl menerima lpelajaran pada l lwaktu 

pelajaran lberlangsung, baikl dalaml bentuk memberitahukan l ataul 

lmembangkitkan. Jadi peranan l metode pembelajaranl ialahl sebagail alat 

luntuk menciptakanl prosesl belajar mengajarl yangl lkondusif. 

Dalaml menggunakanl suatul metode, kita l seharusnyal lmemiliki 

beberapa landasanl pemikiranl mengapal kita memakail metodel ltersebut. 

Prinsip pemakaianl metodel yangl digunakan berfungsil untukl memberil 

penguatan terhadapl apal yangl kita lkerjakan, sehinggal kital mempunyai 

lalasan yangl kuatl dalam menggunakanl metodel ltertentu. 

Metodel yangl dipilihl pendidik seharusnya l merupakanl lmetode 

yang ltepat, metodel yang ltidak bertentanganl dengan tujuanl 

pembelajaran latau standart kompetensi l dan kompetensil dasar yangl 

telah ditetapkanl dalam lRPP 

3. Metode Jigsaw 

a. Pengertian Metode Jigsaw 

Metodel jigsaw merupakanl model pembelajaranl kooperatif, 

denganl siswa belajarl dalam kelompokl kecil yangl terdiri daril 4-6l orang 

lsecara heterogen. Materi l pembelajaran yangl diberikan kepadal siswa 

lberupa teks danl setiap anggotal bertanggung jawabl atas ketuntasanl 

bagian materi l pelajaran yangl harus dipelajaril danl setiap pesertal didik 
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lbertanggung jawab atasl penguasaan bagianl materi belajarl dan mampul 

mengajarkan bagialn tersebut kepadal anggota lainl (Trianto, 2017). 

Modell pembelajaran jigsawl adalah pembelajaranl dilakukan 

denganl mendorong pesertal didik untukl mengemukaan pendapat l dan 

mengelola l informasi sehinggal siswa secara l langsung mampul untuk 

meningkatkanl keterampilan berkomunikasi l dari materil yang telahl 

dipelajari, metodel jigsaw dilakukan dengan berkelompok mampu 

mengajarkan materi tersebut l kepada kelompokl lainya. Teknikl ini 

serupal dengan pertukaranl antar lkelompok, bedanya setiapl siswa 

lmengajarkan sesuatu. Inil merupakan alternatif l menarik bilal ada materil 

belajar yangl bisa ldisegmentasikan. Tiap siswal mempelajari lsetiap 

bagian yangl bila digabungkanl akan membentukl pengetahuan yangl 

padu (Suprihatin, 2017). 

Daril penjelasan pengertian metode jigsaw di atasl dapat 

dipahamil bahwa metodel jigsawl merupakanl sistem lpembelajaran 

kelompok denganl memanfaatkan kelompok l asal danl kelompok lahli 

dalam mengembangkanl materi yangl diajarkan. 

b. Unsur-Unsur Metode Jigsaw 

Metodel jigsaw sebagaimana l pembelajaran berbasis lkelompok 

memiliki unsur- unsur (Suprihatin, 2017), sebagai berikut: 

1) Salingl ketergantungan positifl (positive linterdependence). 

Ketergantunganl positif bukanl berarti siswa l bergantung 

secaral menyeluruhl kepada temannya. Jikal siswal mengandalkan 

temannya tanpal dirinyal memberil ataupun menjadi l ltempat 
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bergantungl bagi lsesamanya, tidakl bisal dinamakan ketergantunganl 

lpositif. lMetode Jigsaw salah satul modell pembelajaranl yang mampul 

meningkatkanl lprestasi siswa sekaligusl mengasahl kecerdasanl 

interpersonal lsiswa. harusl menciptakanl suasana yangl lmendorong 

agarl siswa lmerasa salingl membutuhkan. saling membutuhkanl inilah 

dinamakanl positif linterdependence. Saling ketergantunganl dapat 

dicapail melalui lketergantungan tujuan, ltugas, bahan ataul lsumber 

belajar, lperan danl lhadiah. 

2) lAkuntabilitas lindividual (individuall accountability) 

lMetode jigsawl menuntut adanyal akuntabilitas individual 

yang mengukurl penguasaan bahanl belajar tiapl anggota lkelompok, 

dan ldiberi balikan tentangl prestasi belajarl anggota-anggotanyal 

sehingga lmereka saling mengetahuil rekan yangl memerlukan 

lbantuan. Berbeda denganl kelompok ltradisional, akuntabilitas 

lindividual sering ldiabaikan sehingga ltugas-tugas lsering dikerjakan 

loleh sebagian langgota. Metode jigsaw, pesertal didik harusl 

bertanggungjawab lterhadap tugas yangl diemban lmasing-masing 

langgota. 

3) Tatapl muka ( facel to facel interaction ) 

Interaksil kooperatif menuntutl semua anggotal dalaml 

kelompok belajarl dapat salingl tatap mukal sehingga merekal dapat 

berdialogl tidak hanyal dengan gurul tapi jugal bersama denganl 

teman. Interaksil semacaml itul memungkinkan lanak-anakl menjadil 

sumber lbelajar bagil lsesamanya. Hal inil diperlukanl karenal siswa 
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lsering lmerasa lebihl mudah belajarl daril sesamanyal dari padal ldari 

lguru. 

4) Keterampilanl Sosiall (Sociall Skill) 

Unsurl inil menghendakil siswa untukl dibekalil lberbagai 

keterampilan sosiall yaknil kepemimpinanl (leadership), lmembuat 

keputusanl (decisionl making), membangunl lkepercayaan (trustl 

building), kemampuanl berkomunikasil dan lketerampilan lmanajemen 

lkonflik (managementl conflict lskill). Keterampilanl sosiall lain sepertil 

tenggangl lrasa, sikap sopanl kepadal lteman, mengkritik lide, beranil 

lmempertahankan pikiran llogis, tidakl mendominasil yang llain, 

lmandiri, danl berbagai sifatl lainl yangl bermanfaat dalaml menjalinl 

lhubungan antar pribadil tidakl hanyal diasumsikan tetapil lsecara 

sengaja diajarkan. 

5) Prosesl Kelompokl (Groupl Processing)  

Prosesl inil terjadil ketika tiapl anggotal lkelompok 

mengevaluasi sejauhl manal merekal berinteraksi secara l lefektif luntuk 

mencapai tujuanl lbersama. Kelompokl perlu membahasl lperilaku 

anggotal yang kooperatifl danl tidakl kooperatif sertal lmembuat 

lkeputusan perilaku manal yangl harusl diubah ataul ldipertahankan.  

Dari penjelasan lunsur-unsurl Metode jigsaw dil atas mendorongl 

terciptanya masyarakatl belajar dimanal hasil pembelajaranl diperoleh 

dari hasil kerjasamal dengan orangl lain berupal sharing lindividu, antar 

kelompokl danl antarl yang tahul danl beluml tahu. 
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c. Langkah-Langkah Metode Jigsaw 

lLangkah-langkahl dipersiapkanl dalam metodel jigsawl (Lubis & 

Harahap, 2016), adalah sebagail berikut: 

1) Materil 

Memilihl satu ataul dua lbab, cerita ataul unit-unit llainnya, yang 

lmasing-masing mencakupl materi untukl dua ataul tiga lhari, kemudian 

lmembuat sebuah lembarl ahli untukl tiap ltopik. Lembar ahlil ini akanl 

mengantarkan kepada l siswa untukl berkonsentrasi saat l membaca danl 

dengan kelompokl ahli yangl akan lbekerja. Lembar inil berisi empatl 

sampai enam l topikl 

2) Membagil siswal lke dalam kelompokl asall 

Membagil siswal kel dalam timl heterogenl yangl terdiri ldari 

lempat sampail enam langgota, timl tersebutl terdiri daril seorangl siswa 

lyang berprestasil ltinggi, berprestasi sedangl danl yangl berprestasi 

lrendah. 

3) Membagil siswal kel dalam kelompokl ahli 

Kelompokl ahlil diambill dari kelompokl asall yangl berbeda, 

lapabila jumlahl siswal lebih daril enaml makal kelompok inil dibagil 

lmenjadi dua supaya l lebihl lmaksimal. 

Kegiatanl pembelajaran aktifl metode Jigsaw inil diatur secara 

instruksional sebagail berikut: 

1) lMembaca, Para siswal menerima topikl ahli danl membaca materil 

yangl diminta untukl menemukanl informasil yang berhubungan 

dengan ltopik lmereka. 
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2) Diskusil lkelompok lahli, Para siswal denganl keahlianl yang samal 

bertemul untukl mendiskusikannya dalaml lkelompok- kelompokl ahli. 

3) Laporanl ltim, Paral ahli kembali l lke dalaml kelompok merekal lmasing-

lmasing (kelompok lasal) untukl menyampaikanl topik-topikl merekal 

lkepada teman satul ltimnya. 

4) lTes, Setelahl selesail dijelaskan lpembelajaran, lsiswa lharus 

menunjukkan apa l yangl dipelajaril selama bekerjal kelompokl denganl 

menggunakan tesl secaral lindividual. 

lLangkah-langkah praktisl pelaksanaannya Metode ljigsaw 

adalah sebagail berikut: 

1) Setelahl siswa terbagi l dalam beberapa l kelompok, tiapl segmen 

lmateri diberikan padal siswa dalam     home lteams. 

2) Gurul menginstruksikan siswa l untuk mempelajari l “bagian” nyal 

secara mendalaml dengan expertl teams, yaknil siswa lyang 

mempelajari segmen l yang   sama. 

3) Gurul selalu memantau l proses belajarl siswa dalaml tiap kelompokl 

ahli sebagail bahan evaluasil bagi prosesl kelompok dalaml kelas 

lmaupun untuk mengetahuil sejauh manal keaktifan lsiswa. 

4) Setelahl proses belajarl dalam expertl teams lusai, masing-masingl 

siswa kembali ke kelompoknya masing-masing untuk mengajarkan 

apal yang telahl didapat daril hasil belajarl bersama anggota l expert 

lteams. Dil dalam lhome teamsl siswal saling belajarl ldari lrekannya 

mengenai segmenl materil yang berbeda-lbeda. 

5) Gurul berfungsil sebagail fasilitator yangl selalul mengawasil dan 
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lmengarahkan transisil kelompokl agar suasanal kelasl tetapl terkendali 

d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Jigsaw. 

Adapunl kelebihan danl kelemahan tersendiri (Putra & Hartati, 

2014) adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan 

a) Hasill belajar lebihl sempurna bilal dibandingkan denganl belajar 

lsecara individul 

b) lPendapat yangl dituangkanl secara bersamal lebihl meyakinkanl dan 

llebih kuatl dibandingkanl pendapat lperorangan. 

c) Kerjal samal dilakukanl peserta didikl dapat mengikatl persatuan, 

lbersama dan rasa l memiliki danl menghilangkan legoisme. 

2) Kelemahanl  

a) Metodel ini memerlukanl persiapan-persiapanl yang lebihl rumit 

ldaripada metode lainl sehingga memerlukanl dedikasi yangl lebih 

ltinggi dari pihakl lpendidik. 

b) Apabilal terjadil persainganl yang negatifl hasill pekerjaanl dan tugasl 

lakan lebihl buruk. 

c) Pesertal didikl yangl malas, memperolehl kesempatanl untukl tetap 

lpasif dalaml kelompokl itu danl kemungkinan lbesar akan 

lmempengaruhi anggota llainnya. 

Jadil kelebihan daril penerapan asasl kooperatif ldalam 

pembelajaran lebihl meningkatkan solidaritasl dan salingl menghargai 

ldiantara peserta didikl sedangkan kelemahannya l yaitu terjadinya l 

persaingan yangl tidak sehatl dan sikapl saling ketergantunganl dari 
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lpeserta didik. 

4. Hasil belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasill belajarl merupakanl proses untukl menentukanl nilail belajar 

siswal melaluil kegiatanl penilaian ataul pengukuranl hasill belajar. 

Berdasarkanl pengertianl ldi atas hasill belajar dapatl menerangai tujuanl 

utamanya adalahl untuk mengetahuil tingkat keberhasilan l yang dicapail 

oleh siswal setelah mengikutil suatu kegiatanl pembelajaran, ldimana 

tingkat keberhasilan l tersebut kemudianl ditandai denganl skala nilail 

berupa hurufl atau katal atau symboll (Putra & Hartati, 2014). 

Hasill belajar adalahl perubahan tingkahl laku individul yang 

lmencakup aspek lkognitif, afektif, danl psikomotorik. Hasill belajar yangl 

dicapai siswa l dipengaruhi olehl dua faktorl utama yaknil faktor ldari 

dalam diril siswa itul dan faktorl yang datangl dari luarl diri siswal atau 

faktorl lingkungan. Faktorl yang datangl dari diril siswa lterutama 

kemampuan yangl dimilikinya. Faktor l kemampuan siswa l besar sekalil 

pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor 

kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi 

lbelajar, minat l dan lperhatian, sikapl danl kebiasaan lbelajar, lketekunan, 

lsosial ekonomi, faktorl fisikl danl psikis (Omear Hamalik, 2017). 

Berdasarkan beberapa l pengertian dil atas dapatl dipahami lbahwa 

pengertian hasill belajar adalahl perubahan kemampuanl dalam lsegi 

kognitif, lafektif, maupun lpsikomotorik yang ldinyatakan dalam lskor 

yang diperolehl dari hasill kegiatan ataul proses belajarl mengajar. 



20 

 

 

b. Indikator-indikator Hasil Belajar 

Dalam menentukan hasil belajar terdapat indikator-indikator yang 

dibagikan dalam tiga ranah (Omear Hamalik, 2017), yaitu: 

1) Ranah kognitifl 

Ranahl kognitif adalahl perubahan perilakul yang terjadil dalam 

kawasanl kognisi. Prosesl belajar melibatkan l kawasan kognisi 

meliputi l kegiatan sejakl penerimaan lstimulus, penyimpanan ldan 

pengolahan dalaml otak menjadil informasi hinggal pemanggilan 

lkembali informasi diperlukanl menyelesaikan lmasalah. Tingkat hasill 

belajar kognitifl mulai dari l yang palingl rendah danl sederhana lyaitu 

hafalan sampai l yang palingl tinggi danl kompleks yaitul evaluasi.  

2) Ranah Afektif 

Belajarl afektif menjadi l limal tingkat, yaitul lpenerimaan 

(merespon lrangsangan), lpartisipasi, penilaianl (menentukan lpilihan 

sebuah nilai dari rangsangan), organisasi (menghubungkan nilai-nilai 

yang dipelajari), dan internalisasi (menjadikan nilai-nilai sebagai 

pedoman hidup). Hasil belajar disusun secara hirarkis mulai dari 

tingkatl palingl rendah hinggal paling ltinggi. Jadi ranah afektif 

adalahl berhubungan lnilai-nilai lkemudian  dihubungkan lsikap dan 

lperilaku. 

3) Ranah Psikomotorikl 

Beberapal ahli mengklasifikasikanl dan menyusunl hirarki daril 

hasill belajar lpsikomotorik. Hasil l belajarl disusun berdasarkanl urutanl 

lmulai dari yangl paling rendahl danl sederhanal sampai palingl tinggil 
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lhanya dapat dicapail siswa menguasail hasill belajarl lebih lrendah.  

Indikator hasil belajar dapat dilihatl pada tabell 2.1 sebagai lberikut: 

lTabel 2.1  

lIndikator Hasil Belajarl 

No Ranahl Indikator 

1. lRanah kognitif 
 
 

1. lIngatan, Pengetahuan (lknowledge) 

2. Pemahamanl (Comprehension) 

3. lPenerapan (Applicatio) 

4. lAnalisis (Analysis) 

5. lMenciptakan, membangun (lSynthesis) 

6. lEvaluasi (Evaluation) 

2 Ranah Afektif 
 

1. lPenerimaan (Receiving) 

2. lSambutan 

3. Sikapl menghargai l 

(lApresiasi) 

4. lPendalaman (linternalisasi) 

5. lPenghayatan (lkarakterisasi) 

3 Ranah lpsikomotor 
 

1. Keterampilanl bergerak dan bertindak 

2. Kecakapanl ekspresi verball dan lnon-

verbal 

Sumber: Burhan Nurgianto, (2019) 

 
Denganl melihat tabel l di atasl kita dapatl menyimpulkan bahwa l 

dalam hasil l belajar harusl dapat mengembangkanl tiga ranahl yaitu: ranahl 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Penjelasan ranah di atas menjadi 

obyek penilaian hasil belajar. Kemudian disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 

belajarl mengajarl sesuail dengan tujuanl telahl lditetapkan. Manusia 

lmemiliki potensil perilakul kejiwaan yangl dapatl dididikl dan ldiubah 

lperilakunya yangl meliputi aspekl lkognitif, lafektif,dan lpsikomotorik. 

c. Fungsi Hasil Belajar 

Adapun fungsi-fungsi hasil belajar (Nurgianto, 2019) adalah 

sebagai berikut: 
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1) Untukl seleksi, hasill dari belajarl seringkali digunakan l sebagai ldasar 

untuk menentukanl siswa-siswal yang palingl cocok untukl jenis 

ljabatan atau jenisl pendidikan ltertentu. 

2) Untukl kenaikan lkelas, untuk menentukan l apakahl seseorang siswal 

ldapat dinaikkanl ke kelasl yangl lebihl tinggi ataul ltidak, memerlukanl 

informasi yangl dapatl mendukungl keputusan yangl dibuatl lguru. 

3) Untukl lpenempatan, agarl siswa dapatl berkembangl sesuail dengan 

ltingkat kemampuanl danl potensi yangl merekal lmiliki, maka lperlu 

ldipikirkan ketepatanl penempatan siswa l padal kelompokl yang sesuail 

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

lFaktor-faktor mempengaruhil hasil belajarl yaitu faktorl internal 

danl faktor leksternal, adapun penjelasannya (Bohari, 2022), adalah 

sebagai berikut: 

1) Faktor internall 

a) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang tidak sehat dapat 

mengakibatkanl tidakl bergairahl untuk lbelajar. lDemikian pulal jika 

lkesehatan rohanil kurangl baik dapatl menganggu ataul mengurangil 

lsemangat belajar. Dengan l semangatl belajarl yang rendahl ltentu 

akanl menyebabkan hasill belajarl yangl rendah lpula. 

b) Intelegensil danl bakatl 

Kedual laspek kejiwaanl ini besarl sekalil pengaruhnyal terhadap 

kemampuanl lbelajar. Seseorangl yang memilikil intelegensi lbaik 
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(lIQ- nyal tinggi) umumnyal mudahl belajarl dan hasilnyal cenderungl 

lbaik. Sebaliknya orangl yangl intelegensinya l rendah, lcenderung 

mengalamil kesulitanl dalam lbelajar, lambat l lberpikir, sehingga lhasil 

belajarnya punl lrendah. Orangl yang memilikil bakatl akanl lebih 

mudahl danl cepatl pandai bilal dibandingkanl denganl orang yangl 

ltidak memiliki l bakat. Bilal seseorangl mempunyail intelegensi tinggi l 

dan bakatl dalaml bidangl yang ldipelajari, makal prosesl belajarnya 

lakan lancar danl lsukses. 

c) Minatl danl motivasil 

Minatl danl motivasil adalah dual aspekl psikisl yang besarl 

lpengaruhnya terhadapl pencapaian hasil l lbelajar. Minat l belajar yang 

lbesar cenderungl memperolehl hasil belajarl yangl ltinggi, sebaliknya 

lminat belajarl kurangl akan memperolehl hasill belajarl yang lrendah. 

Seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat, akan 

melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh – 

sungguh, penuh gairah atau semangat. Kuat lemahnya motivasi 

belajarl seseorangl turutl mempengaruhi hasill belajar. Minatl danl 

motivasil belajar ini l dapatl jugal dipengaruhi olehl caral gurul dalam 

lmenyampaikan materil lpembelajaran. Guru yangl menyampaikanl 

lmateri dengan metode danl caral yang inovatifl akanl mempengaruhil 

juga minat l danl motivasil siswanya. 

d) Caral belajarl 

Caral belajarl seseorangl juga mempengaruhi l pencapaianl 

hasill belajar. Belajarl tanpal memperhatikanl teknik danl faktorl 



24 

 

 

lfisiologis, psikologis, danl ilmul kesehatanl akan memperolehl hasill 

lyang kurang lmemuaskan. Cara l belajarl antar anakl lberbeda-lbeda. 

Ada anakl yangl dapatl dengan cepatl menyerapl materil pelajaran 

ldengan caral visuall atau melihatl llangsung, audiol atau denganl caral 

lmendengarkan dari orangl lainl danl ada pulal anak yangl memilikil 

caral belajar lkinestetik yaitul denganl gerak motoriknya l misalnyal 

denganl cara lberjalan-jalanl danl mengalami llangsung aktivitasl 

lbelajarnya. 

2) Faktorl eksternall 

a) Keluargal 

Keluargal sangatlahl besarl pengaruhnya terhadapl keberhasilanl 

lsiswa dalam lbelajar. Tinggi l rendahnyal pendidikan orangl ltua, besarl 

kecilnya lpenghasilan, cukup ataul kurang perhatianl dan bimbingan 

lorang tua, kerukunan antar anggota keluarga, hubungan antara anak 

dengan anggota keluarga yang lain, situasi dan kondisi rumah juga 

mempengaruhi hasil l belajar. 

b) Sekolahl 

Keadaanl sekolahl tempatl belajar mempengaruhil keberhasilanl 

lbelajar. Kualitas lguru, metodel lmengajar, kesesuaian lkurikulum 

dengan kemampuanl lsiswa, keadaanl fasilitas dil lsekolah, keadaanl 

ruangan, jumlahl siswal lperkelas, pelaksanaan tata l tertibl lsekolah, 

dan lsebagainya,  semual mempengaruhil hasil belajarl siswa. Metodel 

pengajaranl gurul yang inovatifl dapatl pulal mempengaruhi lhasil 

lbelajar lsiswa. Metode mengajarl denganl modell koopertif 
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misalnya, ldengan siswal belajarl secara kelompokl dapatl 

merangsangl siswa luntuk mengadakanl interaksil dengan temannyal 

yangl llain. Teknik lbelajar denganl temanl sebaya punl dapat 

mengaktifkanl keterampilanl lproses yang dimilikil olehl lanak. 

c) Masyarakatl 

Keadaanl masyarakatl jugal menentukan hasil l belajarl lsiswa. 

Bila dil sekitarl tempatl tinggal siswal keadaanl masyarakatnya l terdiri 

ldari lorang-orangl yangl berpendidikan, akanl mendorongl siswa lebihl 

giatl lagil dalam lbelajar. Tetapil jikal di sekitarl tempatl tinggall 

siswa lbanyak lanak-anakl yang lnakal, lpengangguran, ltidak 

bersekolah lmaka akanl mengurangil semangat belajarl lsehingga 

motivasil dan lhasil belajar lberkurang. 

d) Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan juga sangat mempengaruhi hasil 

lbelajar. Bila lingkungan berada l pada daerahl padat pendudukl dan 

keadaanl lalul lintasl yang lmembisingkan, banyakl suaral orang yangl 

lhiruk lpikuk, suara lmesin, polusil ludara, iklim yangl terlalul lpanas, 

akan mempengaruhi l gairahl siswal dalam lbelajar. Tempatl sepil dan 

lberiklim sejukl akanl menunjang prosesl belajarl lsiswa. 

Berdasarkanl uraianl dil atas metode l pengajaranl yangl diterapkan 

guru untukl menyampaikanl materil pembelajaran termasukl lke dalaml 

faktor eksternall kemudianl secaral berkelanjutan akanl mempengaruhil 

lfaktor internal lanak. Faktorl eksternall yang dimaksudkanl dalaml hall 

ini adalahl faktorl berasall dari sekolahl yaitul metodel pembelajaran. 
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lMetode pembelajaran l inovatifl akan berpengaruhl terhadapl minatl dan 

lmotivasi siswal dalaml mengikuti prosesl lpembelajaran.  

5. Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pembelajaranl ialahl membelajarkanl siswa menggunakanl asasl 

pendidikanl maupun teoril lbelajar, yangl merupakan penentul utamal 

lkeberhasilan pendidikan. Pembelajaranl merupakanl prosesl komunikasi 

ldua larah, mengajarl dilakukan olehl pihakl gurul sebagai lpendidik, 

lsedangkan belajarl dilakukan olehl pesertal didikl atau lmurid. Sedangkanl 

menurutl Corey sebagaimana l yangl dikutipl oleh Syaifull Sagalal 

lPembelajaran adalah suatu l proses dimana l lingkungan seseorangl secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 

laku tertentu dalam kondisi- kondisi khusus atau menghasilkan respons 

terhadapl situasil ltertentu, pembelajaran merupakanl subsetl khususl dari 

lpendidikan (Sagala, 2013) 

Pembelajaranl Pendidikan Agamal Islam (lPAI) ialah usaha l yang 

lebihl khusus ditekankanl untuk mengembangkanl fitrah keberagamanl 

subyek pesertal didik agarl lebih mampul memahami, menghayati l dan 

lmengamalkan ajaran-ajaranl Islam. Selainl itu PAIl bukanlah lsekedar 

proses usahal mentransfer ilmul pengetahuan latau norma lagama 

melainkan juga l berusaha mewujudkanl perwujudan jasmani l dan rohanil 

dalam peserta l didik agarl menjadi generasi l yang memiliki l watak, lbudi 

pekerti, danl kepribadian yangl luhur sertal kepribadian musliml yang 

lutuh (Tsaniyatus Sa’diyah, 2022) 
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Dapat dipahami bahwa  pembelajaranl PAI adalahl suatu prosesl 

yang bertujuanl untuk membantul peserta didikl dalam belajarl Agama 

lIslam. Pembelajaran akan l lebih membantul dalam memaksimalkanl 

kecerdasan pesertal didik yangl dimiliki, menikmati l kehidupan, serta l 

kemampuan untukl berinteraksi secara l fisik danl sosial lterhadap 

lingkungan. 

b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran PAI 

Adal tiga prinsipl yang dijalankanl dalam prosesl pembelajaran, 

(Ayatullah, 2013), adalah sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran untuk membentuk kreasi lingkungan yang dapat 

membentuk atau mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan 

pengaturan lingkungan ini dimaksudkan untuk menyediakan 

pengalamanl lbelajar memberi l latihan-latihanl penggunaanl lfakta-

fakta. 

2) Berhubunganl denganl ltipe-tipe pengetahuanl yangl harusl dipelajari. 

Adal tigal tipel pengetahuan lmasing-masingl memerlukanl situasi yangl 

berbedal dalaml mempelajarinya. Pengetahuanl tersebut ladalah 

pengetahuanl lfisis, pengetahuan sosial l danl pengetahuanl logika. 

lPengetahuan fisis adalahl pengetahuan akanl sifat-sifatl fisis daril suatu 

objekl atau lkejadian, seperti bentuk l besar, lberat, serta lbagaimana 

objek lberinteraksi. Pengetahuanl fisis diperolehl melalui pengalamanl 

indra langsungl seperti anak memegangl kain suteral terasa lhalus, atau 

memegangl logam bersifat l keras. Daril tindakan-tindakanl langsung 

litulah anak membentuk l strukrur kognitifl tentang sutral dan llogam.  
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3) Pembelajaranl harus melibatkanl peran lingkunganl sosial. Anakl akan 

llebih mempelajari pengetahuan l logika danl sosial daril temannya 

lsendiri. Melalui pergaulan l dan hubungan sosial, anakl akan belajarl 

lebih efektifl dibandingkan denganl belajar yangl menjauhkan diri l dari 

lhubungan sosial. Olehl karena litu, melalui hubunganl sosial itulahl 

anak berinteraksil dan lberkomunikasi, berbagai pengalaman l dan lainl 

sebagainya, yangl memungkinkan mereka l berkembang secara l wajar. 

c. Tujuan Pembelajaran Agama Islam 

Tujuanl Pembelajaran Agamal Islam ini mengandung pengertian, 

yakni pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran Islam, 

melalui tahapan afeksi ini diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri 

peserta didik dan bergerak untuk mengamalkan ajaran Islam. Macam-

macaml tujuan pendidikanl itul sendiril (Andayani, 2016) adalah :  

1) Tujuanl Pendidikanl Nasionall adalah tujuanl pendidikanl yangl akan 

dicapail olehl pemerintahl pusat yangl merupakanl tujuanl tertinggi 

lpendidikan di Indonesia. Tujuan ini l tercantuml dalam lUndang-

lUndang RIl nomor 20l tentangl Sistem Pendidikanl Nasionall pasall 3. 

2) Tujuanl Institusionall ataul Standar Kompetensi l Lulusanl yaitul tujuan 

lyang inginl dicapail sekolah secaral lkeseluruhan. Selakul lembaga 

lpendidikan, setiapl sekolah mempunyai l sejumlahl tujuanl lembaga 

lpendidikan ataul tujuanl institusional. lTujuan-tujuanl tersebut 

biasanyal digambarkanl dalaml bentuk kompetensil lpengetahuan, 

lketerampilan dan sikap l yangl diharapkanl dapat dimiliki l lsiswa 

ldisuatu sekolah, danl merekal harusl menyelesaikan seluruh l lprogram 
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lpendidikan dari sekolahl ltersebut. 

3) Tujuanl kurikulerl ataul Standar Kompetensi l Matal Pelajaranl yaitu 

ltujuan yangl inginl dicapai olehl setiapl bidangl studi. Tujuanl tersebutl 

ldigambarkan dalam bentuk l kompetensil- kompetensil pengetahuan, 

lketerampilan danl sikapl yang diharapkanl dapatl dimilikil siswa 

setelahl mengikutil danl mempelajari bidangl studil ltersebut. 

4) Tujuanl Instruksionall ataul Kompetensi Dasarl adalahl tujuanl atau 

lkompetensi yangl akanl dicapai olehl setiapl temal atau pokokl bahasanl 

tertentu dalam suatu mata pelajaran, yang biasanya disebut dengan 

Satuan Pelajaran (SP) atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Tujuan ini adalah tujuan yang paling rinci dan harus memenuhi 

sasaranl yaitu pesertal didikl yangl berlaku beberapal kalil tatapl muka. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitil mengacu padal beberapa penelitian l yang relevanl untuk 

lmendukung dan menguatkanl asumsi penelitian l yang akan dilakukanl yaitu:  

1. Chairul Anwar. (2021). Skripsi denganl Judul” Pengaruhl Metode lJigsaw 

Terhadap Hasill Belajar Siswal Pada lMata Pelajaran lPendidikan Agama 

lIslam Kelas lVIII di SMPl Darul lMa’ari” Temuan hasill penelitian inil 

adalah adanya l pengaruh penggunaanl metode lJigsaw terhadap hasill belajar 

lsiswa pada 29lass pelajaran lPAI. Hal inil ditunjukkan daril hasil pengujianl 

hipotesis denganl menggunakan uji l t diperolehl ˃ ( 3,80l ˃ l2,042) denganl 

ltaraf signifikansi l 0,05%. Selainl itul dilihatl dari hasill perhitunganl lpost-test 

lkelas eksperimenl yangl menggunakan metode l Jigsawl (nilail rata-ratal l86) 

menunjukkanl nilai yangl lebihl tinggil dibandingkan denganl kelasl kontroll 
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yang menggunakanl metodel ceramahl (niai lrata-ratal l78). Dari penelitian ini 

dapatl disimpulkan bahwa l metode mengajar Jigsawl berpengaruh terhadap 

lhasil belajar siswal pada 30lass pelajaran PAI 

2. Shanti Anggrayani (2019), skripsi denganl judul” Penerapanl Metode 

Jigsawl Untuk Meningkatkanl Hasil Belajarl Siswa Dalaml Mata Pelajaranl 

PAI Kelasl X lDi Sekolah lMenengah Atas lNegeri 04 lKaur” hasill penelitian 

menunjukan bahwal pembelajaranl pendidikan agama l islaml ldengan 

menggunakan penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, dengan memenuhi KKM. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dilihat dari setiap siklus, pada pra siklus rata-rata nilai ketuntasan belajar 

klasikal siswa l l63,16l (11 lsiswa) dengan persentase l 36,66%, padal siklusl lI 

rata-ratal nilail ketuntasanl belajar klasikall siswal 66l (15 lsiswa) dengan 

lpersentase 50% danl pada siklusl II jumlahl rata-ratal nilai ketuntasanl belajar 

lklasikal siswa adalahl 85,66l (25 lsiswa) dengan lpersentase 83,33%. Dalaml 

prosesl pembelajaranl peneliti menggunakan l metodel lpembelajaran 

demontrasi denganl melibatkanl siswal secara langsungl dalaml prosesl 

pembelajaran, terbuktil denganl menggunakanl metode jigsawl ltelah 

lmeningkatkan prestasi siswa l SMANl 04l Kaur. Sebagail hasilnya siswa l 

mampu lmenerima materi yangl di sampaikanl dan mencapail suatu tujuanl 

diinginkan. Hal l ini adanyal perubahan hasil l belajar khususnyal mata 

lpelajaran pendidikan agama l islam. 

3. Sumartono (2022) Jurnal dengan judul” Peningkatanl Hasil lBelajar 

Pendidikan lAgama Islam lDengan Model lJigsaw Kelas lXII SMK lNegeri 4 

lBondowoso” hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode l jigsaw 
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ldiketahui dari adanya l peningkatan hasill belajar siswal pada lsiklus I, 

laktivitas guru mendapat l nilai ratal rata l2,50 denganl kategori cukupl baik, 

laktivitas siswa mendapat l nilai ratal 3,00l dengan kategori l baik danl hasil 

lbelajar siswa memperolehl nilai ketuntasanl 75% denganl nilai tidakl tuntas 

l25%. Pada siklusl II aktivitasl guru mendapatl nilai ratal rata l3,00 denganl 

kategori lbaik, aktivitas siswa l mendapat nilail rata l3,60 denganl kategoril 

sangat baik dan hasil belajar siswa memperoleh nilai ketuntasan 90% 

dengan nilai tidak tuntas 10%. Siswa lebih aktif dan terampil dalam proses 

pembelajaran. Guru lebih terampil, variatif dalam kegiatan mengajar, 

penggunaanl metode. Kesimpulannya l modell jigsawl dapat meningkatkan l 

hasill belajarl siswa mata pelajaranl Pendidikanl Agama Islam l lmateri 

lkewajiban beribadah danl bersyukurl kepadal Allah lSWT 

C. Kerangka Berpikir 

Suatul pembelajaran dikatakan l baik jikal seorang gurul berhasil 

lmenciptakan proses pembelajaran l yang aktifl dan lkreatif, salah satul cara 

lmengaktifkan siswa yaitu l dengan menerapkanl metode jigsaw dalam kegiatan 

pembelajaran. Metode pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw 

yaitu sebagail sistem kerjal atau belajarl kelompok yangl terstruktur. 

Dalaml teknik Metode Jigsaw menuntutl tanggung jawab seseorang 

harus melaksanakanl tanggung jawabl sendiri ataupun dalam l suatu kelompok. 

Melaluil teknik inil diharapkan siswa l bisa terarahl sehingga permasalahan l bisa 

diselesaikanl dengan lbaik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI, faktor l 

terpenting adalahl proses pembelajaranl saling lberinteraksi. Mengajar bukan l 

hanya menceritakan l atau menuangkanl bahan pembelajaranl kepada lsiswa. 
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Namun pembelajaranl memerlukan keterlibatan l mental danl perubahan siswal 

sendiri. Prosesl pembelajaran akanl menjadi aktifl jika siswal terlibat langsungl 

dalam penyelesaian l masalah yangl diberikan olehl gurunya. Untukl itu, semual 

siswa perlul mendengarnya, lmelihat, mengajukan lpertanyaan tentang 

lkompetensi yang sedangl dibahas sertal membahasnya denganl orang llain.   

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan pada gambar 2.1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar: 2.1 Kerangkan pikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkanl teori dimukal dapat dirumuskanl hipotesa sebagail berikut: 

lHa: Terdapat pengaruhl yang signifikanl penerapan metodel jigsaw terhadap 

peningkatan hasill belajar siswal dalam pembelajaran PAIl 

lHo: Tidak terdapatl pengaruh signifikanl penerapan lmetode jigsaw dengan 

lhasil belajar siswal dalam pembelajaran PAI. 

 

 

Metode Jigsaw  

(X)   

Hasil Belajar 

Y 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitianl inil menggunakan Penelitianl tindakanl Kelasl (PTK) 

adalahl penelitianl tindakanl kelas (classroom action lresearch). Dengan 

penelitianl tindakan kelasl ini, penelitil memberikan tindakanl kepada subjekl 

yang ditelitil yaitu seluruhl siswa-siswal  kelas . Penelitianl tindakan kelasl 

merupakan prosesl pengkajian masalahl pembelajaran dil dalam kelasl 

melalui refleksil diri dalaml upaya untukl memecahkan masalahl dengan caral 

melakukan berbagail tindakan yangl terencana dalaml situasi nyatal serta 

menganalisisl setiap pengaruhl dari lperlakuan tersebut (Winal Sanjaya, 

l2010) 

Berdasarkanl pengertian ltersebut, peneliti menyimpulkanl bahwa 

lpenelitian tindakan kelasl adalah suatul penelitian yangl dilakukan olehl 

seorang penelitil untuk mengatasil permasalahan yangl ada denganl beberapa 

tindakanl yang dirangkuml secara lbertahap. Jenisl penelitian yangl 

digunakanl ldalam penelitian inil adalahl penelitianl tindakan kelasl 

(classroom laction research). Denganl penelitianl tindakanl kelas lini, peneliti 

lmemberikan tindakan kepadal subjek yangl diteliti yaitul seluruh lsiswa-

siswa kelasl VII SMP Negeri 20 Kerinci. 

B. Langkah- langkah penelitian 

Adapun langkah-langkah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research (Kunandar, 2012) adalah sebagai berikut: 

1. Tahapl Perencanaanl 
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a. Menetapkanl mulail melakukanl penelitian 

b. Menetapkanl kelasl penelitianl yaitu kelasl VII Sekolahl lMenengah 

Pertama Negeri 20 Kerinci. Penelitianl ini dilakukanl dengan dual 

siklus. lSiklus I terdiril dari pertemuanl 1 danl 2 danl satu kalil uji soall 

dan begitul juga siklusl II terdiril dari pertemuanl 3 danl 4 danl satu kali    

l uji lsoal. 

c. Mempersiapkanl perangkatl pembelajaranl berupa rencanal 

lpelaksanaan lpembelajaran (RPP) danl lembarl kerjal siswa (lLKS).
 

d. Menetapkanl materi pembelajaranl yang akanl disajikan 
 

2. Tahapl Pelaksanaanl 

a. Melaksanakanl pembelajaranl denganl penerapan metodel 

lpembelajaran lJigsaw. 

b. Kegiatanl dilakukanl sampail selesai seluruhl materil pendidikanl 

agama lIslam  

c. Melakukanl pengujian padal setiap akhirl siklus pokokl bahasan. 

3. Tahap Observasil 

Tahapl observasi adalahl salah satul tahap mengamatil objek yangl 

ingin diangkat permasalahannya. Observasi dilakukan menggunakan 

lembaran observasi yaitu mengumpulkan data yang ditemui dilapangan 

kemudian mengevaluasi hasil penelitian tersebut untuk mengetahui 

aplikasil konsep siswal selama  prosesl belajarl lmengajar berlangsung. 

4. Tahapl Refleksil 

Padal tahapl refleksil menggunakan hasill ataul datal yang 

diperolehl lpada akhirl siklus untukl analisal yangl selanjutnya digunakanl 
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sebagail acuanl untuk memperbaikil tindakanl padal siklus lberikutnya. 

Padal tahapl refleksi lmenggunakan hasill ataul data yangl diperolehl padal 

akhir siklusl untukl lanalisa yang selanjutnyal digunakanl sebagail acuan 

untukl memperbaikil ltindakan pada siklusl lberikutnya. 

Berikut Siklusl PTKl  yang digambarkanl sebagai lberikut : 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
  

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 lGambar 3.1  Siklusl Penelitianl 

 

Berdasarkanl gambarl siklusl PTK dil latas, tahapl penelitian ldijelaskan 

(Sugiarto, 2012), sebagail lberikut : 

1. Refleksil Awal, Padal tahap inil dilakukan identifikasil kesulitan siswal 

lRefleksi Awal lPerencanaan 

lPelaksanaan 

lPengamatan 

lRefleksi lSIKLUS I 

lPerencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi SIKLUS II 
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dalam memahamil konsep masalahl yang adal di sekolahl seperti lkegiatan 

piket kebersihanl kelas. 

2. Perencanaanl tindakan, permasalahanl yang ditemukanl diatasi ldengan 

melakukan llangkah-langkah lperencanaan tindakan, yaitul menyusun 

instrumentl berupa lsilabus, Rencana LPelaksanaan Pembelajaran (lRPP), 

Lembar kegiatanl siswa (lLKS), sarana danl prasarana pembelajaranl seperti 

bukul panduan belajarl Pendidikan Agamal Islam, danl peralatan-peralatanl 

yang lmendukung berjalannya prosesl pembelajaran. 

3. Pelaksanaanl tindakan, padal tahap inil dilakukan berupal pelaksanaan 

programl pembelajaran, lpengambilan atau pengumpulanl data llembar 

observasi danl hasil pembelajaranl Pendidikan Agamal Islam dalaml 

pelajaran mawas diri dan introspeksi dalam menjalani kehidupan dengan 

lmenggunakan metode ljigsaw. 

4. lObservasi, tahap inil dilakukan bersamal dengan pelaksanaanl tindakan. 

lPelaksanaan  observasi dilakukanl oleh penelitil yang melaksanakanl 

tindakan dengan  menggunakan lembar observasi. 

5. Refleksi, pada refleksi digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki 

tindakanl pada siklusl  berikut. 

C. Waktu dan  Lokasi Penelitian 

Lokasil penelitian dil SMP Negeril 20 Kerinci. Waktu Penelitian 

dilaksanakanl sejak tanggall dikeluarkannya izinl penelitian dalaml waktu 

kurangl lebih l2 bulan, 1l bulan pengumpulanl data danl 1 bulanl pengolahan 

ldata meliputi penyajianl dalam bentukl skripsi danl proses penelitian 

lberlangsung. 
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D. Populasi dan Sampel 

Adapun populasil dan sampell digunakan dalaml penelitian sebagail berikut:  

1. Populasil 

Populasil dalaml suatul penelitian adalahl keseluruhan objekl yang 

dijadikanl sumber lpenelitian, mempunyai karakteristikl tertentu sebagail 

objek, ataul sasaran lpenelitian. Populasil atau luniverse adalah 

lkeseluruhan objek yangl diteliti, baikl berupa lorang, benda, lkejadian, 

nilai lmaupun hal-lhal terjadi (Sugiarto, 2012). Populasil dalam penelitianl 

ini mencakup seluruhl siswa kelasl VII di SMP Negeri 20 Kerinci. Adapun 

populasi ldapat dilihat padal tabel l3.1  sebagai lberikut:  

lTabel 3.1 

lPopulasi siswa SMP Negeri 20 Kerinci 

 

No. lKelas Populasi 

1 Kelas lVII  30 

lSumber data: lSMP Negeri l20 Kerinci tahun 2024 

 

2. Sampel 

Menurut (Arikunto, 2013), sampel bertujuan dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti 

memiliki beberapal keterbatasan yaitu mengenai waktul penelitian dan 

sangat beragamnya objek yang diteliti. Dalaml penelitian lini, teknik 

sampling yangl digunakan olehl penulis adalah teknik  purposive 

lsampling dimana teknik sampel ini memiliki pertimbanganl tertentu 

sesuail dengan lkriteria yang diinginkanl untuk dapatl menentukan jumlahl 
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sampel yangl akan lditeliti, dalam penelitianl ini adalahl  seluruh siswa 

kelasl VII SMPl Negeri 20 Kerinci. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulanl data padal penelitianl inil dilakukan secaral acak untukl 

memperoleh populasil dan sampell yang ldimaksud, agar memperolehl data 

lyang baik makal dipilih denganl menggunakan angketl dan observasi: 

1. Tes 

Tesl merupakan suatu caral mengumpulkan datal dengan 

memberikanl tes kepadal obyek yang lditeliti. Ada tesl dengan latihanl 

yang disediakanl pilihan ljawaban, ada jugal tes denganl pertanyaan tanpal 

pilihan ljawaban (bersifat lterbuka).
 
Tes penelitian ini digunakanl untuk 

mengumpulkan data lhasil. Teknik inil bertujuan untukl mengetahui 

hasill belajar siswal melalui metode ljigsaw. 

2. Observasi 

Observasil merupakan teknikl pengumpulan datal yang 

mempunyail ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

(Sugiyono, 2012). Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga 

objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat 

belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

untuk mengetahui kondisi sebenarnya upaya meningkatkan hasil belajar 

melalui metode jigsaw pada mata pelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 

20 Kerinci. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasil adalah ditunjukanl untuk memperolehl data 

langsungl dari tempatl penelitian, meliputil foto-lfoto, data yangl relevan, 

lguru-guru, lpeserta didik sertal benda-bendal atau lalat-alat yangl dapat 

lmenjadi penunjang penelitianl ini (Sugiyono, 2012) 

D. Teknik Analisis Data 

Datal yang diperolehl dari hasil belajarl siswa ldianalisa dengan 

persentasel mendeskripsikan ldata-data tentangl hasil lbelajar siswa. Dalaml 

penelitian inil hasil observasil yang dilakukanl pengamat sebagail bahan 

renunganl dan dijadikanl dasar pertimbanganl bagi perbaikanl proses 

pembelajaranl dilakukan lsiswa. Setelah  datal terkumpul lkemudian data 

diolahl dengan rumusl presentase (Ansori, 2020) sebagail berikut: 

1. Aplikasi konsepl 

Aplikasil konsep siswal diperoleh berdasarkanl hasil ujil tes danl uji 

lmetode pembelajaran sertal ketuntasan belajarl siswa lperindikator, secara 

lindividu dan lklasikal. Rencana perbaikanl pembelajaran padal laporan 

inil meliputi 2l siklus (Ridwan, 2013). Rencanal perbaikan lpembelajaran 

Pendidikan Agamal Islam yangl dimaksud adalahl penggunaan lmetode 

jigsaw dalaml meningkatkan hasill belajar dalaml pembelajaran mawas 

diri dan introspeksi dalam menjalani kehidupan pada lmata pelajaran 

Pendidikanl Agama Islam. Kegiatan ini dimulai dengan memperkenalkan 

atau memberikan pengetahuan terlebih dahulu melalui metode jigsaw. 

2. Hasill belajar siswal 

a. lRata-rata nilail siswa 
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lRata-rata nilail siswa setiapl siklus dapatl diperoleh ldengan 

menggunakan  rumus (Ansori, 2020), sebagai berikut: 

l

Rata-rata 
l

nilai siswa =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎl 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎl 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

                                     𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 l𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

 

lKet: 

𝑥   =l rata-rata nilail siswa 

𝑥𝑖 = nilail siswa lke-i 

𝑓𝑖 = banyaknyal siswa 

b. Ketuntasanl belajar klasikall siswa 

Ketuntasanl belajar klasikal l siswa setiapl siklus dapatl diperoleh 

dengan menggunakan rumusl (Ridwan, 2013). berikut lini: 

 

 

lKet: 

lP = persentase ketuntasanl belajar klasikall siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskrifsi Wilayah Penelitian 

1. Profil SMP Negeri 20 Kerinci 

SMPl Negeri 20 Kerinci merupakanl salah satu sekolah jenjangl 

SMP berstatus Negeri yang berada dil wilayah Kecamatan lDepati Tujuh, 

Kabupatenl  Kerinci, Jambi.  SMP Negeri 20l Kerinci didirikan pada 

tanggal 14 Maret 1989 dengan Nomor SK Pendirian 0135/O/1989 yang 

berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Kecamatan Depatil Tujuh merupakanl sebuah daerahl yang terletakl di 

antaral perbatasan Kecamatanl Air Hangatl Barat danl Air lHangat.  

Kecamatan Depatil Tujuh mempunyail luas wilayahl 56,8l Ha danl terdiri 

ldari 20 (dual puluh) desal yaitu, Desal Koto lLanang, Ladeh, Lubukl Suli, 

lDusun Baru lKubang, Kubang lGedang, Koto lPanjang, Koto lPayang, 

Koto lTuo, Semumu, lSekungkung, Tebat lIjuk, Belui, Simpangl Belui, 

Beluil Tinggi, Kayul Aho lMangkak, Kubang lAgung, Tambak lTinggi, 

Koto lSimpai Kubang, Tebatl Ijuk lDili, dan Pahlawanl Belui. 

Dilihat dari letak SMP Negeri 20 Kerinci cukupl strategis. Hall ini 

karenal mudah dijangkaul oleh kendaraanl umum yangl setiap saatl selalu 

lmelintas dijalan rayal yang tidakl jauh daril lokasi lsekolah. Meskipun 

ldekat dengan jalan raya, namun masih tetap asri dan suasananya kondusif 

dan tenang. SMP Negeri 20 Kerinci ini yang terdiri dari lapangan upacara, 

olahraga serta bangunan gedung sekolah. 
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Adapunl visi daril SMP Negeri 20 Kerinci adalahl sebagai berikut: 

Menciptakan Manusial Taqwa Terampill dan lBeretika. Sedangkan 

lmisinya adalah sebagail berikut : 

a. Meningkatkanl Ketaqwaan Kepada Tuhanl Yang Mahal Esa. 

b. Meningkatkanl Kedisiplinan Dalaml Belajar. 

c. Meningkatkanl Kualitas lAkademik. 

d. Meningkatkanl Kualitas lKeterampilan. 

e. Meningkatkanl Kegiatan lEkstrakulikuler. 

f. Meningkatkanl Etika lKegiatan. 

Denganl demikian, titikl berat penyelenggaraanl sekolah inil adalah 

lpenyelenggaraan kurikulum pendidikanl Sekolah Menengahl Pertama 

yang lreligi dan pengetahuanl umum. 

2. Keadaan Guru dan Kariyawan SMP Negeri 20 Kerinci 

Dalaml pelaksanaan pendidikanl pengajaran dil SMP Negeri 20 

Kerinci, peranl guru sangatlahl menentukan. Setiapl guru ldalam 

menjalankan tugasnyal harus lsungguh-sungguh danl bertanggung ljawab, 

kepala sekolahl mempunyai tugasl melaksanakan kegiatanl proses belajarl 

mengajar secaral aktif, efisienl dan lefektif. Dalam praktekl maka tugasl 

seorang gurul berfungsi danl bertanggung jawabl terhadap kelancaranl dan 

keberhasilan pengajaran. Adapun mengenai tenaga pengajar yang ada di 

SMP Negeri 20 Kerinci yaitu berjumlah 39 orang, yang terdiri dari atas 

guru PNS 15 orang, GTT dan PTT 24 orang. 
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Jumlahl peserta didikl pada tahunl pelajaran 2024/2025 

seluruhnyal berjumlah 80 siswa. Persebaranl jumlah pesertal didik antarl 

kelas lmerata. peserta didikl kelas VIIl 30 siswa, kelasl VIII 28 siswal dan 

kelas IXl 22 Siswa.  

Untukl mencapai tujuanl pendidikan memerlukanl berbagai alatl 

dan lmetode. Istilah lainl dari alatl pendidikan yangl dikenal hinggal saat 

inil adalah medial pendidikan, audiol visual (AVAl), sarana danl 

prasarana. lAlat atau saranal prasarana pendidikanl meliputi segalal 

sesuatu yangl dapat lmembantu proses pencapaianl tujuan lpendidikan. 

Saranal dan prasaranal merupakan salahl satu komponenl yang 

menunjangl dalam prosesl pembelajaran dil suatu lembagal pendidikan. 

lUntuk memperlancar prosesl belajar mengajarl di SMP Negeril 20 

Kerinci, maka dipelukannyal dukungan saranal prasarana. Adapunl sarana 

prasaranal di SMP Negeril 20 Kerinci belum cukup memadail untuk 

mendukungl kelancaran prosesl pembelajaran, baikl sarana yangl bersifat 

permanentl maupun saranal lainnya. 

B. Deskripsi Data dan Hasil Tindakan 

Daril penelitian yangl telah dilakukanl dapat dideskripsikanl data 

hasill pengamatan efekl atau hasill intervensi tindakanl pada setiapl siklus 

sebagail berikut: 

1. Deskripsi Kondisi Awal Tindakan 

a. Gambaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum 

tindakan 
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Padal tanggal 13 Januari 2025 penelitil melakukan lobservasi 

terhadap pembelajaran l Pendididikan Agama l Islam olehl guru kelasl pada 

lpra siklus. Masalahl yang ditemukanl ketika memulail pembelajaran, gurul 

tidak melakukanl apersepsi danl pree ltes, padahal denganl mengadakan 

lapersepsi, pembelajaran akanl menyenangkan karena l siswa akanl 

termotivasi untukl menerima bahanl ajar yangl baru sehinggal proses 

lpembelajaran akan lebih l aktif, lkreatif, dan lefektif. Dalam mengajarl guru 

lmasih menggunakan metodel mengajar konvensionall yaitu lceramah, 

siswa kurangl aktif karenal siswa hanyal memperhatikan ldan 

mendengarkan penjelasanl yang disampaikanl dan mencatat l apa yangl 

ditulis dipapanl tulis. Kegiatanl pembelajaran banyakl di dominasil oleh 

lpara guru, setelahl menjelaskan gurul memberikan kesempatan l kepada 

lsiswa untuk bertanyal dan mencatatl apa yangl telah lditerangkan. Kegiatan 

lselanjutnya siswa disuruh l mengerjakan lsoal- soal yangl terdapat dalam l 

buku paketl yang dibuatl oleh gurul bila telahl selesai hasill pekerjaannya 

ldikumpulkan untuk ldiperiksa. 

Kegiatanl penutup adalahl guru membuatl kesimpulan tentangl 

materi yang telah dibahas selama pembelajaran dan menyuruh siswa 

untuk mempelajari kembali dirumah materi yang telah dijelaskan. 

b. Analisis gambaran awal pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas VII 

      Berdasarkanl gambaran pembelajaran l Pendidikan Agama l Islam 

sebagaimana l tampak padal deskripsi dil atas, diperolehl gambaran umum l 
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bahwa pembelajaranl tersebut bersifatl klasikal danl berpusat padal guru 

(teacherl centered). Persiapanl belajar yangl disusun gurul mengacu 

padal buku lpaket, metode yangl dipakai adalahl metode ceramahl yakni 

gurul menjelaskan danl menyampaikan informasi kepadal seluruh siswal 

dalam lkelas. Selanjutnya siswal mengerjakan lsoal-soal yangl tersedia 

ldalam buku sedangkanl guru hanyal duduk didepanl menunggu lsiswa 

mengerjakan ltugas, seharusnya gurul berkeliling dalaml ruangan kelasl 

memperhatikan siswal saat mengerjakanl tugas sebabl banyak diantaral 

siswa yangl belum mengertil soal-soall yang ldiberikan. 

Dalaml proses lpembelajaran, nampak bahwal guru tampill 

dengan lantusias. Hal inil dapat dilihatl ketika gurul menjelaskan, 

intonasil maupun volumel suara cukupl baik danl jelas terdengarl oleh 

semual siswa. lBerdasarkan analisis terhadapl beberapa lkekurangan, 

yakni interaksil tidak multil arah sehinggal tidak terjadil komunikasi 

antarl siswa denganl guru maupunl antar siswal dengan lsiswa, guru 

lebihl banyak menjelaskanl dan siswal hanya dudukl mendengarkan 

penjelasanl guru (teacherl cantered). Media atau alat dalam 

menyampaikan materi hanya terfokus pada gambar yang ada dibuku saja 

tidak menggunakan alat peraga yang konkrit. Kegiatan pembelajaran 

lebih sering dilakukan dengan mengerjakan soal-soall yang adal dibuku 

danl yang diberikanl oleh lguru. Berikut inil daftar nilail tes kemampuanl 

awal : 
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lTabel .I 

lDaftar Nilai lTes Kemampuan Awall 

No Nama Siswal lKriteria 

Ketuntasan 

lMinimal 

lNilai lTuntas lBelum 

1 Abel Karin Alincia 75l 50l  

2 Agzeril Naufal Muhidin 75l 80l   

3 Alifa Zaira Amelia 75l 50l  

4 Alya Liken Anggraini 75l 80  

5 Amanda Novitalia 75l 60l  

6 Anggia Okta Fitrani 75l 40l  

7 Apryan Fabani 75l 70l  

8 Assyfa Nawwafa Azalia 75l 40l  

9 Atika Putri 75l 80   

10 Citra Ayyuni Humaira 75l 75l   

11 Elwan Metra Dinata 75l 80l   

12 Fadel 75l 60l  

13 Fhardan Al-Farozy 75l 75l   

14 Irgi Ahmad Fahrezi 75l 75l   

15 Irza Gusvaro Al-Qodar 75l 90   

16 Jesika Asri Juniasanti 75 60  

17 Laudy Ramadhani 75 90   

18 Laurenda Atifa 75 90   

19 M. Hibron Assidiq 75 90   

20 M. Risky Ramadhan 75 60  

21 Melindo Erik Septian 75 40  

22 Muhammad Vino. P 75 40  

23 Nahdia Afira Putri 75 40  

24 Nova Wulandari 75 40  

25 Olivia Mirenza Putri 75 40  

26 Padil Al-Bukhori 75 40  

27 Rehan Pratama 75   70  

28 Rizki Permando 75 40  

29 Saira Nabila 75 60  

30 Syamsul Fitra Johandra 75l 60l  

Jumlahl   1.865   

lRata-

rata 
62,16     

Ketuntasa
n 

lbelajar 

   36,66l 
% 

63,33l 
% 

Kateg

ori 
Rendahl     

lSumber Data : lHasil Penelitian 
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Daril data ldiatas, peneliti dapatl menghitung tingkatl ketuntasan 

lsiswa. 

lKeterangan : 

lSiswa yang ltuntas   : 11 siswal  

beluml tuntas  : 19 siswal  

lPersentase : 

lTuntas   : pl = 
11

 x 100 %l = l36,66% 
 30 

Beluml Tuntas            :  lp = 
19

 x 100 % = l63,33% 
 30 

 

Daril data dil atas sebeluml melakukan tindakanl penelitian, 

lpeneliti mengadakan tesl kemampuan awall yaitu denganl nilai lrata-

rata, lnilai ketentuan ketuntasanl belajar (l75%), berarti denganl kategori 

rendahl karena dibawahl persentase. 

Nilail yang palingl rendah adalahl 40, sedangkanl nilai tertinggil 

adalah l90. Siswa yangl mendapatkan nilail dibawah ketuntasanl 19 

orangl siswa, dan yang mendapatkan nilai di atas ketuntasan ada 11 

orang siswa dari 30 siswa. Dari hasil pre test diatas bahwa siswa dalam 

mengerjakan soal-soall dari gurul masih sangatl rendah. Karenal siswa 

setiapl kali belajarl yang berperanl aktif  hanyal guru sajal dan siswal 

bersifat lpasif. 
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1. Siklus 1 

Pelaksananl siklus 1l dilaksanakan 3l kali lpertemuan. Termasuk 

ldilaksanakan satu kalil evaluasi. Siklusl 1 terdiril dari ltahap-tahap, lsebagai  

berikut: 

a. Perencanaan 

Sebeluml melaksanakan ltindakan, peneliti ltelah 

melakukan lpersiapan-persiapan sebelum l melakukan ltindakan. 

Perencanaan pembelajaran l pada siklusl ini, terdiril dari 3l kali 

lpertemuan dengan melaksanakan l satu kalil evaluasi. Peneliti l juga 

ltelah mempersiapkan Rencanal Pelaksanaan Pembelajaranl (RPP), 

lbuku mata lpelajaran, laptop. 

b. Pelaksanaan 

Dalaml melakukan kegiatanl belajar mengajarl ini, 

penelitil bertindak sebagail guru. Sedangkanl guru kelasl VII 

berfungsi lsebagai observer ketikal peneliti menjelaskanl materi, 

danl pendokumentasian dilakukanl oleh petugasl (pembantu 

lpeneliti) pada saatl pembelajaran lberlangsung. 

Pada pertemuan siklus I ini. Pertemuan ini dihadiri 30 

siswa, pertemuan ini berlangsung selama 2 x 40 menit 

pembelajaran. Pada pertemuan ini peneliti mengajak siswa untuk 

lmemperhatikan materi tentangl mawas diri dan introspeksi dalam 

menjalani kehidupan. 
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c. Observasi 

1) Hasil Nilai Tes Siklus Pertama 

Tabel .II 

Hasil Nilail Tes siklus 1 

No Nama Siswal lNilai 

Pra 

lSiklus 

lKritria 

Ketuntasan 

lMinimal 

lNilai lTuntas lBelum 

1.  Abel Karin Alincia 50l 75l 50l  

2.  Agzeril Naufal Muhidin 80l 75l 80l   

3.  Alifa Zaira Amelia 50l 75l 50l  

4.  Alya Liken Anggraini 80 75 70  

5.  Amanda Novitalia 60 75 90   

6.  Anggia Okta Fitrani 40 75 70  

7.  Apryan Fabani 70 75 75   

8.  Assyfa Nawwafa Azalia 40 75 40  

9.  Atika Putri 80 75 40  

10.  Citra Ayyuni Humaira 75 75 60  

11.  Elwan Metra Dinata 80 75 40  

12.  Fadel 60 75 40  

13.  Fhardan Al-Farozy 75 75 70  

14.  Irgi Ahmad Fahrezi 75 75 40  

15.  Irza Gusvaro Al-Qodar 90 75 80   

16.  Jesika Asri Juniasanti 60 75 75   

17.  Laudy Ramadhani 90 75 75   

18.  Laurenda Atifa 90 75 40  

19.  M. Hibron Assidiq 90 75 40  

20.  M. Risky Ramadhan 60 75 80   

21.  Melindo Erik Septian 40 75 60  

22.  Muhammad Vino. P 40 75 80   

23.  Nahdia Afira Putri 40 75 75   

24.  Nova Wulandari 40 75 90   

25.  Olivia Mirenza Putri 40 75 60  

26.  Padil Al-Bukhori 40 75 75   

27.  Rehan Pratama   70 75 75   

28.  Rizki Permando 40 75 90   

29.  Saira Nabila 60 75 80   

30.  Syamsul Fitra Johandra 60 75 90   

Jumlah  1.865  1.980   

Rata-rata  62,16  66   

Ketuntasa

n belajarl 

    50% 50% 

lKategori Sedanlg      

lSumber Data : lHasil Penelitian 
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lDari data ldiatas, peneliti dapatl menghitung tingkatl ketuntasan 

lsiswa. 

lKeterangan : 

lSiswa yang ltuntas   : 15 siswal  

lbelum tuntas  : 15 siswal  

lPersentase : 

lTuntas   : pl = 
15

 x l100 % = 50%l 
 30 

lBelum Tuntas            :  lp = 
15

 x l100 % = l50% 
 30 

d. Refleksi siklus I 

Refleksil merupakan upayal untuk melihatl proses tindakanl 

apa yangl belum sesuail dengan rencana l tindakan. Hasil l refleksi 

ldigunakan untuk menetapkan l langkah lebihl lanjut dalam l upaya 

lmencapai tujuan Penelitianl Tindakan Kelasl (PTK). 

Prosesl pembelajaran siklus Il merupakan lperbaikan 

kekurangan yangl terdapat di l pra siklus. Daril pengamatan lyang 

diperoleh peneliti dan observer, antusias siswa menerima materi 

pelajaran sudah baik, karena sebagaian siswa sudah memahami dan 

mengerti tentang materi yang disampaikan oleh peneliti dengan 

menggunakanl metode jigsawl akan tetapil masih adal sebagian siswal 

yang masihl belum memahamil materi yangl disampaikan peneliti l 

sehingga masihl perlunya dilakukanl pada observasil siklus lII. Dari 

lhasil lembar observasi l siklus lI, juga terjadi l peningkatan yangl baik, 
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danl hasil evaluasi l juga telahl terjadi peningkatanl yaitu sebesarl 

(50%). Denganl persentase lsedang, dari hasil l pra siklusl (50%) 

2. Skilus II 

Siklusl ini dilaksanakanl untuk memperkuat l hasil data l yang 

telahl diperoleh padal siklus lI, dan supayal siswa nantinya l akan lebihl 

mampu untukl mengerjakan danl memahami materil yang diberikanl 

oleh lguru. Berikut inil tahap-tahapl pelaksanaan lsiklus II, sebagai l 

berikut : 

a. Perencanaan 

Pelaksanaanl siklus IIl ini denganl jumlah siswa l 30 lorang. 

Agar siswal lebih memahamil dan mengertil tentang materil yang 

lguru sampaikan, sertal kemampuan siswal dalam mengerjakanl soal 

ldan meningkatkan hasil l belajar siswa l dalam mencapai l ketuntasan 

lyang lebih lmaksimal. 

Penelitil mengajak siswa l untuk memberanikan l diri agarl 

siswa mengerjakanl soal kedepanl kelas danl menjawab lpertanyaan 

yang guru berikan. Maka peneliti menyiapkan bahan ajar yang 

lebih baik dari siklus sebelumnya, agar siswa lebih terfokus dengan 

apa yang guru kerjakan. 

b. Pelaksanaan 

Padal siklus IIl peneliti memberikanl penjelasan lkembali 

kepada siswal tentang penggunaanl metode ljigsaw , dan apal yang 
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ltelah diketahui tentangl soal yangl telah diberikanl kepada siswal 

yaitu lembar kerja l siswa. 

Siswal menuliskan jawabanl pada kertasl yang sudahl 

disediakan olehl guru ataul peneliti. Peneliti l dan lsiswa 

mendiskusikan tentangl apa yangl telah ldikerjakan. Kemudian 

lmembuat pertanyaan tentangl apa yangl diketahuinya lalul siswa 

lmengetahui jawaban danl menuliskan hasil l jawaban soall ke lembarl 

jawaban yangl sudah di lsediakan. 

c. Observasi 

1) Hasill nilai tesl siklus IIl 

Tabel .III 

Hasil Nilail Tes Siklus II 

No Nama Siswa Nilai 

Pra 

Siklus 

lNilai 

Siklus 1 
KKM lNilai Tuntas belum 

1 Abel Karin Alincia 50l 50l 75l 50l  

2 Agzeril Naufal 

Muhidin 

80l 80l 75l 80l   

3 Alifa Zaira Amelia 50l 50l 75l 50l  

4 Alya Liken Anggraini 80 70 75 90   

5 Amanda Novitalia 60 90 75 100   

6 Anggia Okta Fitrani 40 70 75 90   

7 Apryan Fabani 70 75 75 100   

8 Assyfa Nawwafa 

Azalia 

40 40 75 40   

9 Atika Putri 80 40 75 100   

10 Citra Ayyuni Humaira 75 60 75 100   

11 Elwan Metra Dinata 80 40 75 100   

12 Fadel 60 40 75 80   

13 Fhardan Al-Farozy 75 70 75 100   

14 Irgi Ahmad Fahrezi 75 40 75 100   

15 Irza Gusvaro Al-

Qodar 

90 80 75 90   
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16 Jesika Asri Juniasanti 60 75 75 60   

17 Laudy Ramadhani 90 75 75 90   

18 Laurenda Atifa 90 40 75 90   

19 M. Hibron Assidiq 90 40 75 90   

20 M. Risky Ramadhan 60 80 75 100   

21 Melindo Erik Septian 40 60 75 90   

22 Muhammad Vino. P 40 80 75 90   

23 Nahdia Afira Putri 40 75 75 90   

24 Nova Wulandari 40 90 75 90   

25 Olivia Mirenza Putri 40 60 75 80   

26 Padil Al-Bukhori 40 75 75 100   

27 Rehan Pratama   70 75 75 100   

28 Rizki Permando 40 90 75 40   

29 Saira Nabila 60 80 75 100   

30 Syamsul Fitra 

Johandra 

60 90 75 90   

Jumlah  1.865 1.980  2.570   

Rata- 

rata 

 62,16 66  85,66   

Ketun 

tasan 

Belajar 

     l83,33

% 

16,66% 

Kategori    Tinggi    

lSumber data : lhasil penelitian 

Daril data ldiatas, peneliti dapatl menghitung tingkatl ketuntasan 

lsiswa. 

lKeterangan : 

lSiswa yang ltuntas   : 25 siswal  

lbelum tuntas  : 5 siswal  

lPersentase : 

lTuntas   : pl = 
25

 x l100 % = 83,33%l 
 30 

Belum Tuntas            :  p =  
5
 x 100 % = 16.66% 

 30 
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d. Refleksi siklus II 

Daril tabel siklusl II dil atas dapatl ditarik kesimpulanl bahwa 

siswal bisa mengatasil segala permasalahanl dan kesulitanl sehingga 

siswal dapat mengertil dan memahamil materi pembelajaran l yang 

ldiberikan oleh lguru. Pada saat l pemberian levaluasi, siswa lsudah 

menunjukan nilai l yang lebihl baik daril siklus lsebelumnya, yaitu 

lnilai paling rendah l adalah 40 adalahl nilai yangl belum mencapai l 

terget lketuntasan. Sehingga nilai l 100 yangl diperoleh memuaskanl 

dan bisal dikatakan lberhasil. 

Daril hasil datal observasi bahwal penerapan metode l jigsaw 

lterbukti telah meningkatkan l hasil belajarl Pendidikan Agamal Islam 

lsiswa kelas VII di SMP Negeril 20 Kerinci. 

2. Perbandingan ketuntasan belajar siklus I dan siklus II 

  Pelaksanaanl penelitian inil dapat diketahuil melalui perbandinganl 

hasil belajarl terlihat padal table dibawahl ini : 

Tabel .IV 

lPerbandingan Persentase lAnalisis Ketuntasan lBelajar Siswa lPada 

Siklus Il Dan IIl 

lNo lTindakan Katagori lRata- 

rata 

lsiswa 

lPersenta 

se skor 

lsiswa 

lNilai 

rata- 

lrata 

lKetuntasan 
belajar 

Tunta 

s 

lBelu 

m 

1 Siklus 
1 

Sedang 66 50% 66 50 
% 

50 
% 

2 Siklus 2 Tinggi 85,66 83,33% 85,66 83,33 

% 

16,66 

% 

Sumber Data : Hasil Penelitian 
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Daril tabel dil atas, persentasel analisis hasill belajar siswal pada 

siklus Il dan lII, dengan nilai l rata-lrata, persentase skor l yang dicapai l dan 

lketuntasan belajar siswa l sebesar denganl tingkat keberhasilanl yang artinyal 

tinggi. Makal penelitian inil tidak diteruskanl pada siklusl selanjutnya. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitanl tindakan kelasl ini denganl dilaksanakan sebanyakl 2 lsiklus, 

masing- masingl siklus dilaksanakanl 4 tahapl yaitu (1) Tahapl perencanaan (2) 

lTahap pelaksanaan (3) Tahap l observasi (4) Tahapl refleksi. 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang telahl dilaksanakan sebanyakl 2 

siklusl pada pembelajaranl Pendidikan Agamal Islam materil tentang (Mawas 

Diri Dan Introspeksi Dalam Menjalani Kehidupan) di kelasl VII, lberjumlah 

30 orangl siswa terdiril dari 15l orang lsiswa laki- lakil dan 15l siswi 

lperempuan di SMP Negeri 20 Kerinci, dapatl diketahui padal table lberikut : 

lTabel .V 

Analisisl Hasil Belajarl Siswa Padal Siklus Il dan Siklusl II 

Tindakan lRata-Rata 

lNilai Siswa 

lPersentase Ketuntasan 

lBelajar Klasikal 

Tuntas Tidak Tuntasl 

lSiklus I 66 50% 50% 

lSiklus II l85,66 l83,33% 16,66%l 

lSumber Data : lHasil Penelitian 

Daril hasil analisisl data observasil terhadap aktivitasl siswa padal proses 

pembelajaranl siklus Il dan siklusl II yangl dilakukan denganl menerapkan 

lmetode jigsaw ternyatal dapat meningkatkanl hasil belajarl siswa menjadil lebih 

lbaik, artinya terjadil peningkatan lrata-rata skorl pengamatan pada l siklus lII. 
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Meningkatkanl aktivitas siswal menyebabkan pembelajaranl yang 

dilakukanl sudah berjalanl dengan lbaik. Ini dikarenakanl adanya lperbaikan-

perbaikan berdasarkanl kelemahan- kelemahanl yang adal pada siklusl I, danl 

kekurangan-kekuranganl yang adal pada siklusl I dapatl tertutupi padal siklus lII. 

Dengan demikianl secara umuml proses pembelajaranl pada siklusl II sudahl 

berjalan sebagaimana l mestinya. 

Analisisl persentase ketuntasanl belajar siswal pada siklusl I danl II dapatl 

dilihat daril table dibawahl ini : 

lTabel .VI 

Persentasel Ketuntasan Belajarl Siswa Padal Siklus Il Dan Siklusl II 

No Siklus Nilai 

rata-rata 

Persentase 

ketuntasan belajar 

Ketuntasan 

siswa 

1 Siklus I 66 50% Sedang 

2 Siklus II 85,66 83,33% Tinggi 

Sumber Data : Hasil Penelitian 

Datal di atasl menunjukan terjadinya l peningkatan ketuntasan l belajar 

padal siklus Il dan siklusl II. Peningkatanl yang didapatl sudah mencapail 

tingkatan ketuntasanl belajar khususnyal pembelajaran, dijelaskan l bahwa 

lseorang dari yangl telah ditetapkanl dalam pedomanl pelaksanaan prosesl siswa 

ltersebut telah memperolehl nilai daril yang telahl ditetapkan. 

Meningkatnya ketuntasanl belajar siswal dengan menerapkanl metode 

ljigsaw, dimana siswal dilibatkan secara l langsung dalam l proses pembelajaranl 

artinya pembelajaranl dengan menerapkanl metode jigsawl dapat meningkatkanl 

prestasi lsiswa, siswa lebihl mampu menerimal materi yangl di sampaikanl dan 

ltercapainya suatu tujuan l yang ldiinginkan. 
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Berdasarkanl uraian yanlg telah dikembangkanl di atasl dapat 

dinyatakanl bahwa penerapanl metode jigsawl sangat efektifl dalam 

meningkatkanl prestasi lsiswa. Karena metodel jigsaw inil mudah dil pahami 

olehl siswa danl mempermudah siswal dalam memahamil materi tentangl 

mawas diri dan introspeksi dalam menjalani kehidupan. 

Pembelajaranl kooperatif  jigsawl adalah sebuahl model pembelajaranl 

kooperatif yang menitikl beratkan padal kerja kelompokl siswa dalaml bentuk 

kelompokl kecil. Sepertil yang diungkapkanl Lie bahwal pembelajaran 

kooperatif jigsawl ini merupakanl model belajarl kooperatif dengan caral 

siswa belajarl dalam kelompokl kecil yangl terdiri atasl empat sampail enam 

orangl secara heterogen, dan siswa saling bekerja sama saling ketergantungan 

positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Sedangkan sudjana 

mengemukakan, beberapa siswa dihimpun dalam satu kelompok terdiri dari 

4-6 orang. Jumlah yangl paling tepatl menurut hasill penelitian Slavinl adalah 

hall itu dikarnakanl kelompok yangl beranggotakan l4-6 orangl lebih 

sepahaml dalam lmenyelesaikan suatu permasalahanl dibandingkan denganl 

kelompok yangl beranggotakan l2-4 lorang. Aronson telahl mengembangkan 

suatul strategi lpendidikan, yaitu pendekatanl jigsaw direncanakanl untuk 

menggunakanl metode pembelajaranl di lkelas. 

Adapunl beberapa pendapatl para ahlil tentang pengertianl tindakan 

lkelas, yaitu sebagail berikut : 

 Kurtl Lewin : pengertianl tindakan adalahl suatu rangkaianl 

langkah yangl terdiri daril empat ltahap, yakni lperencanaan, 
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tindakan, lpengamatan, dan lrefleksi. 

 Kemmisl dan lMc.Taggart : penelitianl tindakan adalahl suatu 

lbentuk self- ingquiryl kolektif yangl dilakukan paral partisipan 

di dalaml situasi sosiall untuk meningkatkanl rasionalitas danl 

keadilan daril praktik sosiall atau pendidikanl yang ldilakukan, 

serta mempertinggil pemahaman merekal terhadap praktikl dan 

lsituasi di mana praktik itul dilaksanakan. 

 Ebbutl dalam lHopkins : penelitian tindakanl adalah lkajian 

sistematik daril upaya perbaikanl pelaksanaan praktikl 

pendidikan loleh sekelompok gurul dengan melakukanl tindakan-

tindakanl dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 

mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan metode jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di SMP 

Negeri 20 Kerinci. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dari siklus I 

dan siklus II, setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar di SMP Negeri 

20 Kerinci. 

Adapunl peningkatan hasill belajar siswal tersebut dapatl dilihat daril 

peningkatan nilail siswa padal tiap lsiklus. Nilai lrata-rata siswal pada siklusl I 

ladalah 66 denganl persentase l50% dan padal siklus IIl nilai lrata-rata nilail 

siswa lmeningkat menjadi l85,66 denganl persentase l83,33%. Sertal pada 

lhasil observasi gurul maupun siswal terlaksana ldengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkanl hasil belajarl penelitian lini, diajukan beberapal saran kepadal 

kepala lsekolah, guru danl peneliti : 

1. Kepala Sekolahl 

Hendaknyal kepala sekolahl menyadari bahwal keberhasilan kerja l 

yang dicapai l oleh gurul kelas, khususnya l mata Pelajaranl Pendidikan 

Agamal Islam membutuhkan dukungan sepenuhnya dari pihak sekolah, 

dengan memberikan fasilitas yang memadai. 

 



 

 

2. Gurul 

  Gurul sebaiknya lebihl berusaha menciptakanl suasana 

pembelajaranl yang menyenangkanl dan menarikl sehingga siswa l merasa 

nyamanl dan aktifl mengikuti lpembelajaran, guru lsebaiknya lebih 

lmengefektifkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam denganl berupaya 

mengoptimalkanl kemampuan mengelolal kelas, gurul sebaiknya lselalu 

berfikir kreatifl dalam mengembangkanl inovasi lpembelajaran. 

3. Siswal 

Siswal hendaknya selalul terlibat secaral aktif saatl kegiatan belajarl 

mengajar, siswal sebaiknya fokusl dan memperhatikanl guru lselama 

mengikuti lpembelajaran, siswa sebaiknyal mampu mengekpresikanl diri 

ldengan berani danl ikut berpartisipasil dalam kegiatanl belajar lmengajar 

yang diadakanl oleh lguru. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 20 KERINCI 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas / Semester  : VII 

Materi   : Mawas Diri Dan Introspeksi Dalam Menjalani Kehidupan 

Alokasi Waktu  : 2 JP 

Tujuan Pembelajaran  

 melalui pembelajaran Jigsaw, Peserta didik dapat memahami 

pengertian iman kepada malaikat dan mengomunikasikan kandungan 

dalil (Al- Qur’an dan hadits Nabi) yang terkait iman kepada malaikat 

dengan menggunakan kata-kata sendiri secara baik  

 Peserta didik dapat membedakan nama-nama dan tugas malaikat dan 

menemukan fakta kondisi terkini kaitannya dalam meyakini adanya 

malaikat 

 Peserta didik dapat menghubungkan fungsi iman kepada malaikat 

dengan aktivitas kehidupan secara konsisten. 

 Peserta didik mengimplementasikan contoh sikap dalam kehidupan 

sehari-hari yang mencerminkan iman kepada malaikat 

 melaluil pembelajaran ljigsaw, peserta didikl dapat menunjukkanl cara 

menumbuhkanl karakter positifl sehingga tertanam l dorongan untukl 

beramal baikl dan menjauhil amal yangl buruk secara mandiri. 

 Peserta didik menemukan hikmah iman kepada malaikat dan 

menceritakannya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan 

bernegara 

 



 

 

 

Kegiatan Pembelajaran 

kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

 Waktu 

lPendahuluan 1) Guru mempersiapkanl media /alatl peraga/ bahanl 

berupa lLCD/ Projektor, speaker laktif, note lbook, 

CD pembelajaranl interaktif, kertasl karton, lspidol 

atau medial lain. 

2) Gurul membuka pembelajaran l dengan salaml dan 

ldoa. Guru danl peserta didikl membaca lsurah/ayat 

lpilihan. Kesiapan belajarl peserta didikl diperhatikan 

ldengan pemeriksaan lkehadiran, kerapihan lpakaian, 

dan posisil tempat lduduk. 

3) Gurul memberikan motivasi l belajar. 

4) Gurul mengajukan pertanyaan l berkaitan ldengan 

materi danl tujuan lpembelajaran, juga 

lmenyampaikan cakupan materi, tujuan dan 

kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan l teknik 

lpenilaian. 

5) lGuru memberikan pertanyaan l pemantik lterkait 

materi yangl akan ldipelajari. 

6) Gurul membagi kelompokl belajar dan 

mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berkelompok. 

 

Inti 1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati 

Infografis.  

Infografis bab 7 menyajikan garis besar materi 

tentang iman kepada malaikat, tugas-tugas 

malaikat, hubungan beriman kepada malaikat 

dengan kehidupan sehari-hari, hikmah beriman 

kepada malaikat, dan cara menumbuhkan karakter 

 



 

 

 

positif sehingga tertanam dorongan untuk beramal 

baik dan menjauhi amal yang buruk dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila 

peserta didik belum memahami infografis. 

3) Gurul meminta pesertal didik untukl membaca rubrikl 

Mari Bertafakurl yang berisil tentang lMalaikat 

sangat patuhl dalam menjalankan l perintah-perintahl 

dari Allahl Swt. 

4) Setelahl membaca rubrikl Mari lBertafakur, peserta 

didikl diminta menuliskan l pertanyaan lsebagaimana 

pada tabel l yang adal di bukul teks lkemudian 

menyerahkan pertanyaanl tersebut kepada l temannya 

yang adal di sampingnyal untuk ldijawab. 

5) Setelahl itu gurul memberikan kata l kunci topikl yang 

akanl di bahas. Kata kunci l terdapat padal rubrik 

Titikl Fokus. Gurul dapat menggali l lebih dalaml 

mengenai pemahamanl peserta didikl terhadap katal 

kunci denganl beberapa lpertanyaan. Hal lini 

dilakukan agarl peserta didikl dapat membandingkanl 

pemahaman awall mengenai katal kunci ldengan 

hasil lpembelajarannya, sehingga lmendorong 

pembentukan pengetahuanl baru bagil peserta ldidik.  

6) Kemudianl guru memintal peserta didikl untuk mulail 

membahas materi l pelajaran danl kegiatan-kegiatanl 

di dalamnyal pada rubrikl Talab lal-'Ilmi. 

7) Pembelajaranl jigsaw dengan llangkah-langkah 

pembelajaran jigsaw sebagai berikut:  

 Siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim yang 

terdiri dari 4-6 orang. 

 Tiapl orang dalaml tim diberil bagian lmateri 



 

 

 

yang berbeda l terkait hikmahl beriman lkepada 

malaikat danl dorongan berbuatl baik. 

 Tiapl orang dalaml tim diberil bagian lmateri 

yang lditugaskan. 

 lAnggota materi yangl berbeda yangl telah 

mampelajari l bagian/subbabl yang lsama 

bertemu dalam l kelompok barul (kelompok 

lahli) untuk mendiskusikan l subbab ltersebut. 

8) Gurul meminta pesertal didik untukl membaca lrubrik 

Ikhtisar untukl mengetahui lpoin-poin lpenting 

materi yangl dibahas. 

Penutup 1) Guru lmemberikan asesmen 

2) lGuru memberi apresiasi terhadap hasil kerja siswa. 

3) Guru memberikan refleksi dari materi pembelajaran 

dan pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

4) Gurul menjelaskan materil yang akanl dipelajari pada l 

pertemuan berikutnya l dan menyampaikan l tugas 

ltidak terstruktur. 

5) lSebelum berdoa, guru mengingatkan l peserta didikl 

untuk lbenar-benar menjaga l ibadah ldalam 

kehidupan. 

6) Penutup dengan doa dan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Bahan bacaan Guru dan  peserta didik 

1. Iman kepada Malaikat Termasuk Pondasi Kepercayaan dalam Islam 

  Imanl kepada malaikat l termasuk rukunl iman. Malaikat l adalah lmakhluk 

Allah lSwt. yang diciptakan l dari lNur Ilahi (cahayal Allah lSwt.). Mereka 

bertugasl untuk mengurusil berbagai urusanl yang ldiperintah oleh-lNya. Iman 

kepadal malaikat berarti l mengakui lkeberadaan mereka yangl selalu taatl 

kepada Allahl Swt. Malaikatl diciptakan untukl mengabdi lkepada-Nya. Merekal 

tidak lpernah membangkang dan l tidak pula l merasa lletih. Allah lSwt. 

mengisyaratkannya ldalam Q.S. lal-Anbiyā/21: l19. 

تِ وَالْْرَْضِ  وَمَنْ عِنْدَهٗ لَْ يسَْتكَْبزُِوَْ  عَنْ عِبتَدَتوِٖ  وه وَلوَٗ مَنْ فىِ السَّاه

 وَلَْ يسَْتحَْسِزُوَْ    

"Danl milik-Nyal siapa yangl di langitl dan dil bumi. lDan (Malaikat-lMalaikat) 

yang ldi sisi-lNya, tidak lmempunyai rasa langkuh untuk lmenyembah-Nya ldan 

tidak (lpula) merasal letih."  

(Q.S. lal-Anbiyā/l21: 19) 

  lAyat di atasl menjelaskan bahwa l malaikat adalah l makhluk Allahl Swt. 

yangl taat dalam l melaksanakan ltugas. Allah lSwt. yang lmemiliki kekuasaan 

baikl di langitl maupun dil bumi. Dial yang lmenciptakan, mengatur, danl 

menguasai lmakhluk-Nya. lKekuasaan-Nya meliputi l malaikat yangl ada dil sisi-

Nya. Merekal tidak merasal letih danl lelah untukl mengabdi lkepada-Nya. 

 Ingin tahu tentang sifat l dan perilakul mereka? Mari kita baca uraian berikut. 

  Sifat dan perilaku Malaikat antara lain adalah: 

a. Selalu taat kepada Allah Swt. dan tidak pernah maksiat kepada-Nya. 

b. Sesuail kehendak lAllah Swt., Malaikat l dapat berubahl wujud. lJibril 

pernah mendatangil Nabi Muhammadl saw. ldengan menyamar sepertil 

sahabat denganl nama lDihyah al-Kalbil juga seperti l sahabat daril Arab 

lBadui. 

c. Tidakl makan danl minum. 

d. Tidakl berjenis lkelamin. 

e. Tidakl pernah berhentil dan letihl beribadah kepada l Allah lSwt. 



 

 

 

f. Senangl terhadap lmajelis zikir. 

g. Mendoakanl hamba yangl menunggu salatl berjamaah. 

  Setelahl mengetahui lsifat-sifatnya, kita l akan membahasl perbedaannya 

denganl sifat jinl dan lmanusia. Sifat-sifatl jin antara l lain lyaitu: a) diciptakanl 

dari nyalal api, lb) makhluk lgaib, c) ada l yang patuhl dan ldurhaka, d) memilikil 

nafsu, ldan e) lseperti manusia, mereka l makan danl minum. Sedangkanl sifat 

manusial antara lainya itu: la) berasal dari l tanah, b) makhlukl kasat lmata, c) 

lseperti jin, adal yang taatl dan ldurhaka, d) memiliki l potensi lbiologis, seperti 

makanl dan lminum, e) potensil berpikir yangl dapat lberubah, dan lf) memiliki 

lhawa nafsu. Malaikatl tidak ldiberikan kekuatan menganalisis l seperti lmanusia. 

Malaikat ltunduk dan patuhl kepada lketentuan Allah lSwt. Malaikat tidakl 

memiliki kekuatanl untuk menyangkal l atau durhakal ke pada Allah lSwt. 

 

2. Tugas Malaikat 

 lSecara umum, tugasl malaikat adalahl sebagai lberikut: 

a) Menyampaikanl wahyu ataul risalah kepada l para lnabi. 

b) Meneguhkanl hati paral hamba-hambal Allah lSwt. yang ltulus. 

c) Menjagal orang-orangl yang berimanl baik dil dunia maupunl di akhirat. 

d) Perantara untuk melaksanakan hukuman bagi orang-orang yang kafir. 

e) Mendorong manusia untuk berbuat baik. 

Dil bawah inil dipaparkan nama l malaikat berikut l tugasnya: 

a. Malaikat Jibrill 

Wahyul kepada nabil dan rasull disampaikan olehl Jibril. lMalaikat Jibril 

memilikil nama lainl yaitu lRūh al-lQuds, Rūh lal-Amīn, danl Namūs. 

b. Malaikatl Mikail 

lMalaikat Mikail memiliki l tugas sebagail pengatur lkesejahteraan makhluk 

sepertil menurunkan lhujan, mengatur lawan dan langin, dan lmembagi-

bagikan rezeki l ditugaskan lpada Mikail. 

c. lMalaikat Israfil 

lIsrafil memiliki tugasl meniup lterompet (sangkakala) pada l hari kiamatl 

dan saatl hari kebangkitanl di Padangl Mahsyar. 



 

 

 

d. lMalaikat Izrail 

lIzrail memiliki tugasl mencabut nyawa l seluruh lmakhluk hidup baikl 

manusia, ljin, iblis, lsetan, maupun lmalaikat apabila telahl tiba lwaktunya. 

e. Malaikatl Munkar. 

lMunkar memiliki tugasl bertanya kepada l orang yangl berada ldalam 

kubur. 

f. lMalaikat Nakir 

lNakir sama seperti l Munkar bertugasl bertanya kepada l orang lyang berada 

dalaml kubur. 

g. lMalaikat Rakib 

lSemua pekerjaan yangl baik padal setiap manusia l sejak akill balig sampail 

akhir hayatl dicatat olehl Rakib. 

h. Malaikat 'Atīd 

Semua pekerjaan buruk setiap manusia sejak akil balig sampai akhir 

hayat dicatat oleh 'Atid. 

i. Malaikat Ridwan 

Ridwanl memiliki tugasl menjaga danl mengatur lkesejahteraan penghuni 

lsurga. 

j. lMalaikat Malik 

lMalik disebut juga l Zabāniyah yangl bertugas menjaga l dan lmengatur 

siksa (lazab) bagi paral penghuni lneraka. 

 

3. Hubungan Iman kepada Malaikat dengan Aktivitas Kehidupan 

 Ketikal kalian berada l di tempatl tersembunyi lsendirian, apakah 

lbenar-benar kalianl sendirian? Apakahl benar-benarl tidak adal yang lmelihat 

dan mengawasi l kalian? lOh, tidak. Imanl kepada Allahl Swt. ldan malaikat-Nyal 

memastikan kita l tidak pernahl sendirian. Kita l selalu lbersama-Nya danl dua 

malaikatl yang ditugaskanl mengawal ldan mengawasi lkita. Siapa lmereka? 

Tentu kalianl sudah ltahu, yaitu lRakib dan 'lAtīd. Dalam pengawasanl dua 

malaikatl ini, seluruhl gerak-gerikl kita terawasi l dan tercatatl sangat rapihl 

dalam bukul amal lkita. Oleh karena l itu, kita l harus sangatl hati-hatil dalam 



 

 

 

hidupl ini. Imanl kepada malaikat l itu bukanl sekedar percayal ada lmalaikat. 

Atau hanyal meyakini bahwa l mereka memiliki l tugas-tugasl tertentu. lIman 

kepada malaikatl harus. 

 

4. Hikmah Beriman Kepada Malaikat 

 Berimanl kepada malaikat l Allah lSwt. memiliki beberapal hikmah lyaitu 

sebagai lberikut: 

a. Motivasil untuk mewujudkanl ketaatan kepada l Allah lSwt. dengan bercerminl 

diri kepadal ketaatan lmalaikat. 

b. Menimbulkanl kewaspadaan dalam l berperilaku denganl merasa ldiperhatikan 

oleh lmalaikat. 

c. Tetapl optimis dalaml berusaha. Allahl Swt. akanl memberi ilmul melalui Jibrill 

dan memberil rezeki melaluil Mikail. 

d. Berusaha dengan optimis dilandasi keyakinan bahwa Allah Swt. akan 

memberikan rezeki melalui malaikat yang ditugaskannya. 

e. Mendorongl peningkatan amall saleh sebagail bekal luntuk kehidupan lakhirat. 

 

5. Perilaku Menumbuhkan Karakter Positif sehingga Tertanam Dorongan     

untuk   Beramal Baik dan Menjauhi Amal yang Buruk  

 Perwujudanl perilaku yangl mencerminkan beriman l kepada lmalaikat antara 

llain : 

a. Selalul memohon hidayahl kepada-Nyal dan bersyukurl dengan lcara berbagi 

ilmul dengan orangl lain. Inil merupakan lcerminan beriman kepada l malaikat 

lJibril. 

b. Berusahal secara maksimal l dan bertawakall penuh lkepada-Nya luntuk mencari 

rezekil yang baikl dan lhalal, sebagai lcerminan beriman kepada l malaikat 

lMikail. 

c. Sebagail orang yangl beriman kepadal Malaikat lIsrafil, perilaku lyang dapat 

diwujudkanl adalah selalul memohon kepadal Allah lSwt. agar diselamatkanl 



 

 

 

dalam menghadapi l musibah danl huru-lhara dunia, maupunl saat terjadinya l 

hari lkiamat. 

d. Berusahal mempersiapkan diril untuk menghadapi l kematian ldengan berdo'a 

agarl terhindar daril siksaan sakaratul l maut (ketika l ajal lmenjemput). Ini 

lmerupakan cerminan lberiman kepada malaikatl Izrail. 

e. Selalul memohon kepadal Allah lSwt. agar dilapangkanl di alaml kubur danl 

diringankan dari l siksa kuburl menjadi lcerminan beriman kepada l Munkar danl 

Nakir. 

f. Mewujudkanl niat danl perbuatan baikl sebagai lcerminan beriman kepadal 

Malaikat lRakib. 

g. Cerminanl beriman kepadal malaikat 'Atīdl dapat diwujudkanl dengan menjauhil 

niat lburuk, perkataan yangl kotor, perbuatanl yang jelekl dan menjauhil perilaku 

ltercela. 

h. Cerminanl beriman kepadal malaikat Ridwanl diwujudkan ldengan memohon 

kepadal Allah lSwt. agar masukl surga denganl aman, menciptakanl kedamaian 

danl ketentraman ldi dunia. 

i. Cerminanl beriman kepadal malaikat Malikl adalah lmemohon kepada Allah l 

Swt. agarl terhindar daril siksaan apil neraka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar Kerja Siswa 

Soal Tes siklus I 

 

Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Apa yang dimaksud dengan iman Kepada malaikat ? 

2. Mengapa keberadaan malaikat sangat penting bagi kehidupan manusia? 

3. Apa yang akan terjadi jika tidak ada malaikat ? 

4. Sebutkan 10 nama- nama malaikat yang wajib kita ketahui dan disertai 

dengan tugasnya masing-masing ! 

5. Sebutkan sifat dan perilaku malaikat ! 

6. Buatlah tabel perbedaan manusia, jin dan malaikat! 

7. Bagaimana cara memberikan dorongan kepada teman kita untuk 

beramal baik dan menjauhi amal yang buruk? 

8. Berikan 2 contoh perilaku beriman kepada malaikat Israfil! 

9. Berikan 2 contoh perilaku beriman kepada malaikat Munkar dan Nakir! 

10. Jelaskan tentang apa yang dijelaskan dalam QS. Al-Anbiya ayat 19 ! 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Soal Tes siklus II 

 

Pilih jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, 

B, C, atau D 

1. Anggal mengerjakan soall ujian tanpal menyontek, lwalaupun banyak 

kesempatanl dan tidakl ada pengawasl di lruangan. Sikap ltersebut 

menunjukkan bahwa l ia berimanl kepada lMalaikat... 

a. lJibril 

b. lMikail 

c. lRakib dan 'Atīdl 

d. lIsrafil 

2. Kital harus selalul melaksanakan semua l perintah Allahl Swt. danl menjauhi 

semual yang menjadi l larangan-lNya. agar dil akhirat ldapat balasan surganyal 

Allah lSwt. Hal inil cerminan ldari iman lkepada malaikat... 

a. Ridwanl 

b. Malikl 

c. Nakirl 

d. Jibrill 

3. Berikutl ini yangl merupakan bentukl perbuatan lberiman kepada lmalaikat 

adalah… 

a. Malu melakukan perbuatan yang dilarang secara terang-terangan 

b. Malu melakukan perbuatan yang dilarang bila dilihat orang 

c. Biasa melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt. 

d. Melaksanakan perintah Allah Swt. dan menjauhi perbuatan yang 

dilarang Allah 

4. Perhatikan tabel berikut ini! 

No Nama malaikat Huruf Tugasnya 

1 Jibril A Membagi rizki 

2 lMikail Bl Menyampaikanl wahyu 

3 lIzrail Cl lPenjaga surga 

4 lMunkar Dl lPencatat amal burukl 



 

 

 

5 lAtid El lPencatat amal baik l 

6 lRakib Fl lPenanya dalam kuburl 

7 lIsrafil Gl lPencabut nyawa 

8 lRidwan Hl lPenjaga neraka 

 

Daril tabel tersebutl pasangan yangl tepat antara l nama malaikat l dan ltugasnya 

tunjukkan lnomor... 

a. 5 ldengan A, 1l dengan lF, dan 6l dengan Gl 

b. 3l dengan lC, 2 denganl D, danl 7 denganl B 

c. 2l dengan lI, 3 denganl B, danl 8 denganl C 

d. 1l dengan lB, 4 denganl F, danl 9 denganl H 

5. Berusahal mempersiapkan diri l untuk menghadapil kematian. Selalul berdo'a 

agarl terhindar daril siksaan lsakratul maut lmerupakan cerminan lperilaku 

iman lkepada malaikat... 

a. Ridwanl 

b. Israfill 

c. Jibrill 

d. Izrail 

6. Yuliani adalah seorang wanita shalihah yang rajin beribadah dan beramal 

saleh sebagai bekal untuk kehidupan setelah mati. la yakin di alam kubur, 

setiap manusia akan ditanya tentang seluruh amal perbuatannya selama 

hidup di dunia. Sikap tersebut merupakan perwujudan dari iman kepada 

malaikat.... 

a. Munkar dan Nakir 

b. Rakib dan 'Atīd 

c. Mikail 

d. Jibril 

7. Perhatikanl sifat-sifatl berikut lini! 

1) Sombongl dan takaburl serta menyesatkanl 

2) Selalul patuh padal perintah Allahl 



 

 

 

3) Membutuhkanl makan danl minum 

4) Sebagianl membangkang 

5) Tidakl berjenis kelaminl 

6) Tidakl berwujud 

lDi antara hall tersebut yangl menunjukkan sifat l malaikat ladalah... 

a. l1, 2 danl 3 

b. l1, 3 danl 5 

c. l2, 4 danl 6 

d. l2, 5 danl 6 

8. lPerhatikan peryataan lberikut ini. 

1) Meningkatkanl keimanan danl ketakwaan. 

2) Seringl melakukan perbuatanl yang dilarangl agama. 

3) Tidakl sombong. 

4) lBangga terhadap prestasil yang ldiperolehnya. 

5) Waspadal dan lberhati-hati. 

6) Tidakl percaya diril terhadap apal yang ldilakukan. 

Pernyataanl yang merupakanl fungsi imanl kepada malaikatl Allah lSwt. 

Adalah… 

a. 1), 2), dan 3) 

b. 1), 3), dan 5) 

c. 4), 5), dan 6) 

d. 2), 4), dan 5) 

9.  Menjauhi perbuatan yang dilarang oleh agama, dan melaksanakan 

perbuatan yang diperintahkan oleh agama dalam kehidupan sehari-hari, baik 

di rumah, sekolah maupun di lingkungan masyarakat adalah cerminan iman 

kepada malaikat... 

a. Mikail 

b. Israfill 

c. Jibrill 

d. 'Atīdl 



 

 

 

10. Berdasarkanl Q.S. lal-Anbiyā/21:20l sifat yangl dimiliki lpara malaikat 

ladalah... 

b. lSelalu takut danl taat kepadal Allah lSwt. 

c. Tidakl pernah melakukanl maksiat 

d. Tidakl pernah makanl dan minuml 

e. Selalul bertasbih siangl maupun malaml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 

 
Dokumentasi : Papan Identitas SMP Negeri 20 Kerinci 

 

Dokumentasi : Halaman SMP Negeri 20 Kerinci 



 

 

 

 

Dokumentasi : Kepala Sekolah SMP Negeri 20 Kerinci 



 

 

 

 

Dokumentasi : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII 



 

 

 

 

Dokumentasi : Proses Pembelajaran Dengan Guru Mata Pelajaran 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Dokumentasi : Proses Pembelajaran Menggunakan Metode Jigsaw 
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Pendidikan : 
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TAHUN 
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1. TK Darmawanita Koto Payang Desa Koto Payang 2008 

2. SD 38/III Koto Payang Desa Koto Payang 2014 

3. SMPN 20 Kerinci Desa Koto Payang 2017 

4. SMKN 2 Sungai Penuh Desa Sungai Liuk 2020 

5. 
Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kerinci 
Desa Sungai Liuk 2020 - Sekaramg 

   

Sungai Penuh,        Mei 2025 
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